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ABSTRAK

BISNIS KUE LADRANG DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM
DI DESA GLADAK PAKEM JEMBER

OLEH:
NAMA : RINO BACHTIAR
NIM : 083042171

Didalam hal sebuah bisnis kegiatan produksi dan pemsaran merupakan salah
satu factor yang memegang peran yang cukup siknifikan, hal ini karena merupakan
salah satu upaya yang dapat mempengaruhi keunggulan bersaing apabila kegiatan
produksi dan pemasaran tersebut tertata dengan bagus. Oleh sebab itu setiap
perusahaan akan selalu berupaya untuk mengembangkan sistem produksi dan
pemasarannya, agar mampu bersaing dengan produk-produk saingannya dipasar.

Unsur yang terpenting dalam sistem produksi adalah selain mutu atau
kualitas produk yang bagus dari bahan produksinya juga ditinjau dari penanganan
atau cara pengelolaannya yang bagus pula. Produk yang bagus adalah yang
mengedepankan ciri khas produk yang mengutamakan kepekaan dari produk itu
sendiri baik rasa, bentuk dan kemasan, hal ini bertujuan untuk memberikan akan
kemudahan-kemudahan bagi konsumen untuk lebih mudah untuk mengingat produk
tersebut.

Selain strategi produk yang bagus strategi harga pun juga menunjang
kegiatan bisnis yang kita tekuni. Strategi harga yaitu bagaimana perusahaan berupaya
memberikan penawaran harga serendah mungkin pada konsumen guna menarik
konsumen lebih memilih produk tersebut dan akan lebih banyak minat pembeli serta
menyebar ke pasar penjual yang lebih luas lagi. Strategi promosi pengusaha mencoba
menarik konsumen untuk lebih mengenal produk perusahaan tersebut dengan harapan
apabila konsumen lebih mengenal maka akan lebih tertarik untuk membeli produk
tersebut. Strategi distribusi perusahaan berusaha memberikan kemudahan dalam
pembelian seperti mengantarkan barang yang akan dibeli atau mendirikan agen-agen
penjualan.

Dalam hal rumusan masalah meliputi bagaimana proses produksi kue
ladrang di Desa Gladak Pakem-Jember dan bagaimana sistem pemasaran kue ladrang
di Desa Gladak Pakem-Jember serta bagaimana tinjauan konsep ekonomi Islam
tentang bisnis kue ladrang di Desa Gladak Pakem-Jember. Dengan adanya permasalah
tersebut peneliti hendaklah merumuskan permasalahan dengan jelas, konkrit serta
bagaimana kita mengetahui bahwa setiap kegiatan mempunyai tujuan tersendiri.

Tujuan peneliti yaitu suatu strandart akhir yang ingin dicapai dala suatu
proses kegiatan dan tujuan ini menjadi titik tolak yang sangat menentukan dalam
memberikan langkah bagi suatu kegiatan. Tujuan meliputi untuk mengetahui proses
produksi dan sistem pemasaran kue ladarang di Desa Gladak Pakem-jember serta
untuk mengetahui tinjauan konsep ekonomi Islam tentang bisnis kue ladrang di Desa
Gladak Pakem-Jember.
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Dalam sistem penggalian data digunakan beberapa metode yaitu metode
observasi, interview dan dokimenter, sedangkan pendekatan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif Case Stady Dan Field Research. Dan yang menjadi
informan adalah pemilik perusahaan dan karyawan. Tekhnik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling, kemudian data yang diperoleh adalah
analisa dengan menggunakan analisa deskriptif dan analisa reflektif, guna
memperoleh temuan dan kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian di home industri kue
ladarang dalam hal proses produksi sudah sesuai dengan apa yang ada dimateri yaitu
meliputi proses produksinya menghasilkan barang dan jasa yang berkualitas yang
dapat dijual di pasar selain itu juga dalam hal pemasarannya dalam penetapan harga,
promosi dan distribusinya sudah memberikan kepuasan yang sesuai dengan keinginan
konsumen. Begitu juga dalam hal ekonomi Islam terutama dalam hal nilai-nilai dan
moral dalam bidang sirkulasi home industri kue ladrang yang bersumber dari tuhan
dan agama yang meliputi jujur dan adil dalam penetapan harga promosi dan
distribusinya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

‘Setiap orang dalam kehidupan mereka sehari-hari akan selalu melihat
atau berhubungan langsung dengan berbagai kegiatan perusahaan. Di kota-
kota kecil dan kota besar, dengan nyata kita dapat lihat berbagai jenis toko
yang menjual barang-barang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, seperti
toko pakaian, sepatu, alat-alat tulis dan toko makanan.

Di kawasan lain, walaupun kegiatannya tidak selalu terlihat dengan
nyata, terdapat pula perusahaan yang memproduksi barang-barang yang pada
akhirnya akan dijual oleh beberapa toko yang dinyatakan di atas, restoran atau
pasa-pasar. -

Perkembangan  peradaban  manusia =~ menimbulkan  adanya
perkembangan teknologi canggih pada akhir-akhir ini dan adanya peningkatan
kebutuhan dan keinginan manusia, baik dalam jumlah, variasi macamnya dan
tingkat mutunya. Perkembangan ini menimbulkan tantangan untuk memenuhi
dengan meningkatkan kemampuan menyediakan atau menghasilkannya.

Kegiatan memproduksi, menyalurkan dan memasarkan barang-barang
merupakan kegiatan yang cukup kompleks. Oleh sebab itu berbagai pihak
yang ingin mengetahui seluk beluk kegiatan sesuatu perekonomian dan
bagaimana perusahaan modern melakukan berbagai kegiatannya, perlulah
mempelajari garis besar dari bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan berbagai

‘perusahaan.




Pada dewasa ini terdapat peréaingan yang semakin ketat dalam dunia
usaha dan semakin maju cara-cara yang dikembangkan untuk mencapai tujuan
dan sasaran secara efektif dan efisien. Dalam rangka ini dikembangkan
pemikiran dan pengkajian untuk mendapatkan cara yang lebih baik guna
menghasilkan keluaran secara optimal, sehingga dapat mencapai sasaran
secara tepat waktu, tepat jumlah, tepat mutu, dengan biaya yang lebih efisien
(Assauri, 1999:1)

Perusahaan harus selalu menyesuaikan desain produk dan jenis jasa
yang mereka tawarkan dengan apa yang dibutuhkan dan yang diinginkan para
konsumen. Organisasi kemasyarakatan, seperti kantor pemerintahan, juga
harus mencoba untuk mencoba melaksanakan misinya dengan baik mungkin
untuk melayani masyarakat. salah satu manajerial terpenting dalam semua
jenis organisasi itu .adalah menjamin bahwa masukan berbagai sumber daya
organisasi menghasilkan proyek jasa yang dirancang secara tepat atau
keluaran yang memuaskan keinginan para pelanggan. Berbagai desain produk
dan jasa baru muncul menjadi kenyataan karena seorang percaya bahwa ada
kebutuhan akan produk dan jasa tersebut (Handoko, 1997:31).

Perkembangan tersebut merupakan perkembangan dalam cara-cara
bagaimana mengelola usaha yang mentrasformasikan masukan menjadi
keluaran, hal ini sering dikenal sebagai manajemen produksi. Peranan sistem
produksi adalah agar dapat dicapainya tujuan dan diharapkan perusahaan

untuk menghasilkan barang dan jasa dalam jumlah yang ditetapkan dengan



kualitas dan dalam waktu direncanakan serta biaya yang sudah ditentukan
(Assauri, 1999:1).

Proses produksi adalah merupakan interaksi antara bahan dasar, bahan
pembantu, tenaga kerja, mesin-mesin serta alat-alat perlengkapan yang
dipergunakan. Dengan adanya interaksi antara produksi tersebut maka akan
dikeluarkan output atau hasil. Pengaturan terhadap interaksi dari berbagai
faktor produksi tersebut akan dapat memperbaiki tingkat efektifitas serta
efisiensi dari proses produksi maka sebaliknya apabila terjadi interaksi yang
tidak beraturan dan tersendat-sendat maka tentu keluar output yang kurang
baik dan efisien. Péngaturan terhadap interaksi dari produksi tersebut adalah
merupakan bidang pembahasan masalah perencanaan produksi. Dengan
adanya pengaturan terhadap proses produksi maka tujuan produksi akan dapat
dicapai dehgan baik atau éempuma (Gitosudarmo, 2003:2-3).

Istilah produksi sering dipergunakan dalam suatu kegiatan yang
menghasilkan output atau keluaran, baik berupa barang maupun jasa, secara
umum produksi diartikan sebagai suatu kegiatan atau proses yang
mentransformasikan masukan atau input menjadi output (Assauri, 1999:11).

Dalam pengertian ini istilah produksi adalah sebagai kegiatan yang
mencakup pada setiap proses yang mengubah bahan masukan untuk dijadikan
bahan keluaran yang berupa barang dan jasa.

Kegiatan produksi merupakan kegiatan penting dalam sebuah
perusahaan. Bagi perusahaan yang bergerak dalam struktur pasar penjual,

kegiatan produksi itu justru merupakan salah satu kegiatan yang terpenting,



namun bagi perusahaan yang bergerak dalam struktur pembeli kegiatan ini
merupakan kegiatan yang langsung menunjang kegiatan penjualan produk
perusahaan, karena produk-produk yang dijual tersebut adalah merupakan
hasil dari kegiatan produksi dalam perusahaan yang bersangkutan. Dengan
demikian maka apabila kegiatan produksi ini mengalami gangguan, maka
kegiatan-kegiatan produksi di dalam perusahan tersebut terhenti sehingga
dengan sendirinya kegitan penjualan juga akan terhenti pula.

Bisnis kue ladrang ini merupakan home industri kecil yang
memproduksi barang yang berjenis makanan atau camilan yang peneliti teliti.
Home industri ini memproduksi bahan dasar dan bahan campuran yang
lainnya lalu dijadikan bahan output atau keluaran. Setelah produksi tersebut
jadi lalu dipasarkan ke daerah-daerah yang sudah mereka tentukan tempatnya.

| Dari waktu ke waktu individu secara pribadi bersama anggota keluargé
atau bersama pihak lain yang tidak mempunyai hubungan keluarga,
mendirikan dan mengembangkan perusahaan. Ada dua dorongan penting yang
menimbulkan kecenderungan tersebut, yaitu, Perfama, secara potensial
terdapat permintaan terhadap barang yang akan diproduksi. Kedua, kedua
terdapat keinginan untuk memperoleh pendapatan dari usaha tersebut.

Oleh karena itu setelah proses produksi sudah selesai maka yang
direncanakan adalah sistem pemasarannya akan tetapi didalam konsep
pemasaran mengatakan bahwa perusahaan cenderung akan lebih berhasil
bilamana mereka secara seksama menetukan dan melayani keinginan dan

kebutuhan yang berbeda dari orang yang berbeda (Maulana, 1996:186).



Pemasaran adalah merupakan salah atu dari kegiatan pokok yang
dilakukan oleh perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya,
untuk berkembang dan mendapatkan laba. Adapun pemasaran menurut Kotler
adalah kegiatan manusia yang diarahkan pada usaha untuk memuaskan
keinginan dan kebutuhan melalui proses pertukaran (Swasta, 1999:5). Dari
pengertian ini, kegiatan pertukaran terjadi ketika manusia telah mengetahui
keingina serta kebutuhannya. Sehingga dengan mengetahui keinginan dan
kebutuhan inilah nantinya proses pemasaran akan terjadi secara maksimal.

Pemasaran juga bisa dikatakan sebagai suatu sistem keseluruhan dari
kegiatan usaha yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan ﬁarga,
mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jasa yang dapat
memuaskan kebutuhan terhadap pembeli atau konsumen.

Berusaha memperoleh péndapatan atau laba merupékan motivasi'
penting bagi sebagian besar pengusaha dalam mendirikan badan usaha yang
menghasilkan barang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

Motivasi untuk mencari keuntungan ini sangat penting peranannya
dalam mengembangkan berbagai kegiatan usaha. Keuntungan dari setiap
usaha tidak dengan secepatnya akan diperoleh. Keuntungan hanya akan
dinikmati di masa depan. Untuk mendirikan perusahaan biasanya diperlukan
modal. Oleh sebab itu, dalam setiap kegiatan mengembangkan perusahaan
akan selalu dihadapi masalah yang dinyatakan dengan istilah risiko. Setiap

usaha mengembangkan kegiatan ekonomi akan menghadapi risiko.




Rakyat Indonesia yang sebagian besar beragama Islam belum
menyadari akan kemulyaan seorang pedagang dan mereka juga tidak banyak
mengetahui akan ajaran Islam tentang pekerjaan bisnis. Sebagaimana hadist
Nabi Muhammad SAW :

z
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Artinya: “Dari Rifa’ah Bin Rafi’ ra : bahwasanya Nabi pernah ditanya
pekerjaan apakah yang paling baik”? Nabi menjawab : “Pekerjaan
seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang baik
(HR. Al Bazzar) (Bulughul Maram, 2000:371).

Ekonomi Islam sangat mendorong produktivitas dan mengembangkan,
baik kualitas maupun kuantitas. Islam sangat melarang menyia-nyiakan
potensi material maupun potensi sumber daya manusianya. Bahkan Islam
mengerahkan semua itu untuk kepentingan produksi. Dalam ekonomi Islam
kegiatan produksi menjadi sesuatu yang unik dan istimewa sebab didalamnya
terdapat faktor itqan (profesionalitas) yang dicintai Allah SWT dan ihsan yang
diwajibkan Allah SWT atas segala sesuatu (Qardhowi, 1995:180).

Dalam kitab suci Al-Qur’an menekankan manfaat dari barang yang
diproduksikan. Memproduksikan suatu barang harus mempunyai hubungan
dengan kebutuhan hidup manusia. Oleh karena itu barang harus diproduksi

untuk memenuhi kebutuhan manusia lalu dipasarkan (Rahman, 1995:193).



Agama [slam tidak menyukai manusia yang berbudak ekonomi. Oleh
karena itu Islam menekankan agar manusia berusaha untuk mendapatkan

kakayaan, Rasullah SAW bersabda :

( Sles gloly))

Artinya: “orang terbaik di antara kamu adalah orang yang tidak meninggalkan
akhirat dalam urusan duniawi dan yang tidak meninggalkan dunia
karena urusan akhirat dan yang tidak membebani masyarakat”
(Tarjamah Mukhtarul Alhadits, 1985:549 yang dikutip oleh Rahman,
1995:200). | |

Dari pengertian di atas, bahwa Rasulullah SAW, memuji seseorang
yang dapat memelihara keseimbangan dalam kehidupan dan tidak menjadikan
dirinya beban bagi orang lain di dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Dari
sinilah, maka permasalahan penelitiahan dilatar belakangi tentang bagaimana
konsep ekonomi Islam betul-betul diterapkan, diterima oleh masyarakat Islém

secara maksimal.



B. Alasan Pemilihan Judul
Ada beberapa alasan yang mendorong peneliti untuk mengangkat
permasalahan ini, seperti yang tertuang dalam buku Pedoman Penelitian dan
Proposal dan skripsi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Jember Tahun 2008

yang mengatakan bahwa :

Pada dasarnya ada dua alasan dalam hal pemilihan suatu judul
penelitian, yaitu alasan objektif dan alasan subjektif. Yang dimaksud
dengan alasan objektif adalah alasan yang menggambarkan wurgensi
permasalahan penelitian yang mendorong kita untuk meneliti dan
memecahkannya. Sedangkan alasan subjektif adalah alasan yang
menunjukkan kemungkinan peneliti untuk mengadakan penelitian
(2002:8).

Adapun alasan peneliti memilih judul tersebut adalah :

1. Alasan Objektif

a. Kesesuaian antara latar belakang pengetahuan peneliti dengan bidang
yang akan diteliti dengan judul “Bisnis Kue Ladrang Dalam Perspektif
Ekonomi Islam Di Desa Gladak Pakem Jember”.

b. Pentingnya pengetahuan akan proses produksi dan proses pemasaran
suatu barang yang baik khususnya bagi industri atau home industri
agar dapat bersaing dengan industri-industri kecil lainnya.

c. Pentingnya pengetahuan ekonomi Islam bagi generasi bangsa untuk
membuka lapangan pekerjaan.

2. Alasan Subjektif
a. Judul tersebut sangat relevan dan tidak menyimpang dari disiplin ilmu

yang penulis tekuni, yakni jurusan Syari’ah Program Studi Muamalah.



b. Tersedianya literatur, waktu dan dana yang digunakan untuk
menunjang penelitian ini.
c. Adanya kesediaan dosen pembimbing untuk memberikan bimbingan
dan arahan.
C. Penegasan Judul
Penegasan judul merupakan suatu langkah untuk memperoleh
gambaran yang jelas dan memberikan arah agar tidak terjadi kesalahfahaman
didalam menginterpretasikan maksud dari penelitian nanti. Secara formalitas
penegasan judul dipandang perlu karena mengarahkan jalannya penelitian.
Adapun beberapa istilah dalam judul yang perlu mendapatkan
penegasan adalah sebagai berikut:
1. Bisnis
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bisnis adalah bidang
usaha atau usaha dagang (DepDikBud, 2000:157). Maksud dari
bisnis disini adalah suatu usaha yang bergerak dibidang
perdagangan.
2. Dalam
Di dalam kamus bahasa indonesia  karangan
poerwadarminta dijelaskan bahwa pengertian ataun arti kata
“dalam” adalah sebagai kata berarti. Maksud kata dalam di sini

adalah menunjukkan posisi suatu tujuan.
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3. Perspektif

Dalam kamus ilmiah populer partanto mengartikan kata
perspektif adalah pengharapan atau tinjauan (1994:592).

4. Ekonomi Islam

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata ekonomi
berarti ilmu mengenai asas-asas produksi, distribusi dan pemakaian
barang-barang serta kekayaan (seperti hal keuangan, perindustrian
dan perdagangan) (Depdikbud, 2000:251).

Islam berasal dari bahasa arab Aslama-yuslimu-islaman,
yang artinya selamat. Islam pada haikatnya membawa ajaran yang
bukan hanya mengenai satu segi, tetapi mencakup semua dimensi
kehidupan manusia, yaitu aqidallh, akhlak dan sari’ah yang
bersumber pada Al-qur’aﬁ dan Hadits (Depdikbﬁd, 2000:376).

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa judul yang kami
angkat adalah Bisnis Kue Ladarang Dalam Perspektif Islam Di Desa Gladak
Pakem-Jember mempunyai arti suatu usaha yang bergerak pada bidang
dagang yang ditinjau dari ekonomi Islam baik dari kegiatan produksinya

maupun dari segi pemasarannya.

. Perumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan pokok penelitian yang menjadi pusat
perhatian dalam penelitian. Untuk itu hendaknya dapat merumuskan

permasalahan secara jelas, konkrit dan operasional (Arikunto, 2002:27).
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Masalah dalam bentuk apapun harus dipecahkan, begitu pula dalam
penelitian ini. Masalah adalah suatu keadaan yang bersumber dari hubungan
antara dua faktor atau lebih yang menghasilkan situasi serta menimbulkan
tanda tanya (Moleong, 1994:62). Sehingga dengan sendirinya memerlukan
upaya untuk mencari jawabannya, akan tetapi bukan berarti dalam
penyelesaian masalah dapat dilakukan dengan mudah, tergantung tingkat
masalah yang akan dihadapi.

Menurut Arikunto, masalah ialah :

Merupakan bagian kebutuhan seseorang yang dapat dipecahkan,
karena ketika seseorang melakukan penelitian, maka sudah jelas si peneliti
berhasrat menemukan jawaban dari masalah yang dihadapi (2002:27).

Oleh karena itu, perumusan masalah merupakan sesuatu yang sangat
urgen sekali yang diharapkan mampu membantu dalam sistematisasi isi dari
seluruh proses penulisan skripsi ini. Agar permasalahan ini tidak melebar,
sehingga akan mempersulit dalam proses penelitian nantinya. Maka peneliti
memfokuskan dalam penelitian ini pada sistem produksi dan sistem
pemasaran bisnis kue ladrang di Desa Gladak Pakem Jember dalam perspektif
ekonomi Islam.

1. Pokok Masalah
Bagaimana sistem produksi dan pemasaran kue ladarang dalam

perspektif ekonomi Islam Di Desa Gladak Pakem Jember ?
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2. Sub Pokok Masalah
a. Bagaimana proses produksi kue ladrang Di Desa Gladak Pakem-

Jember ?

b. Bagaimana sistem pemasaran bisnis kue ladrang Di Desa Gladak

Pakem-Jember ?

c. Bagaimana tinjauan konsep ekonomi Islam tentang bisnis kue ladrang

di Desa Gladak Pakem-Jember?

E. Tujuan Penelitian

Yang dimaksud tujuan pokok suatu penelitian adalah memecahkan
masalah-masalah, sebagaimana yang telah dirumuskan sebelumnyé (STAIN,
2002:10).

Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang yang telah
dideskripsikan di atas, kemuciian peneliti mengklasiﬁkasikén tujuan penelitian
menjadi tujuan umum dan tujuan khusus.

1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui bagaimana bisnis kue ladrang dalam perspektif
ekonomi Islam Di Desa Gladak Pakem Jember.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui proses produksi atau pembuatan kue ladrang Di

Desa Gladak Pakem Jember.

b. Untuk mengetahui sistem pemasaran kue ladrang Di Desa Gladak

Pakem Jember.
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¢. Untuk mengetahui tinjauan konsep ekonomi Islam tentang bisnis kue

Ladrang di Desa Gladak Pakem Jember.

F. Manfaat Penelitian
Pada dasarnya adanya suatu penelitian akan lebih berguna apabila
dapat dipergunakan oleh semua pihak. Oleh karena itu, penulisan skripsi ini
diharapkan dapat bermanfaat atau berguna bagi pihak-pihak lain.
1. Manfaat Bagi Peneliti
Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman tentang
penelitian dan penulisan karya ilmiah sebagai bekal untuk mengadakan
penelitian yang lebih lanjut. Untuk memperoleh pengetahuan tentang latar
belakang dan bisnis kue ladrang dalam perspektif ekonomi Islam Di Desa
Gladak Pakem Jember.
2. Manfaat Bagi Lembaga Yang Menjadi Obyek Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi
tentang permasalahan bisnis terutama bisnis home industri yang dalam hal
ini adalah manajemen produksi dan manajemen pemasarannya serta
mengetahui tinjauan ekonomi mengenai bisnis atau Aome industri tersebut
3. Manfaat Bagi Lembaga STAIN Jember
Hasil penelitian ini menambah beberapa hasil penelitian yang telah
ada sebagai perbendaharaan perpustakaan khususnya kesyari’ahan
4. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian diharapkan berguna bagi masyarakat dan dapat

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan
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untuk bergabung dalam bisnis ini, serta dapat menjadi acuan dalam
melaksPanakan aktvitas bisnis yang sesuai dengan syari’ah Islam.
G. Asumsi dan Keterbatasan
1. Asumsi

Dalam melaksanakan penelitian perlu kiranya dipaparkan asumsi
dasar sebagai patokan dan barometer teoritis sehingga proses penelitian
yang dilaksanakan sesuai dengan paradigma dan profil objek penelitian.

Penelitian di sini berasumsi, bahwasannya manajemen produksi
dalam suatu usaha produksi sangat relevan sekali bahkan sanagat
membantu memperlancar penéapajan keuntungan atau harapan yang ingin
dicapai, hal ini karena manajemen produksi peranannya mencakup seluruh
aspek dalam berproduksi.

Selain manéjemen prodﬁksi, manajemen pemasaran juga
merupakan alat yang dapat mengembangkan usaha yang ditekuni. Hal ini
dikarenakan manajemen pemasaran yang bagus dan menonjol atau trik-trik
yang sangat memuaskan, maka akan mampu menarik atau meningkatkan
konsumen.

Penerapan konsep ekonomi Islam juga merupakan faktor yang
mempengaruhi perkembangan bisnis karena dengan konsep ekonomi

Islam juga mengandung gambaran mengenai baik tidaknya bisnis tersebut.
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2. Keterbatasan
Keterbatasan-keterbatasan di sini merupakan hal yang tidak bisa
dihindari, sebab keterbatasan selalu mengiringi di setiap aktivitas
penelitian.
a. Kurangnya bacaan penulis dan minimnya akses informasi terutama
masalah sistem produksi dan pemasaran serta tentang konsep ekonomi
Islam sehingga mengakibatkan kurangnya sempurnanya hasil analisa
dan penulisan skripsi ini.
b. Karena berbagai hal yang berkaitan dengan jam kerja yang ada di

Home industri Kue ladarang maka data terkumpul bersifat terbatas.

H. Metode dan Prosedur Penelitian

‘Metode dalam penelitian merupakan suatu hal yaﬁg sangat penting
sebab dengan metode yang baik dan sesuai dapat dimungkinkannya
tercapainya tujuan penelitian yang tepat dan benar. Karena keberhasilan
tujuan penelitian ilmiah sebagian besar tergantung pada teknik pengumpulan
data. Metode, adalah cara utama yang digunakan untuk mencapai tujuan,
misalnya untuk mengetahui serangkaian hipotesa dengan menggunakan teknik
serta alat-alat tertentu (Surakhmad, 1980:131).

Sedangkan metode dan prosedur tersebut dilakukan untuk mencapai
tujuan penelitian yang telah ditetapkan dalam penelitian ini digunakan metode

dan prosedur dan penelitian sebagai berikut :
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Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, suatu penelitian yang
berdasarkan pada berbagai macam teori dan data informasi dari
kepustakaan (Mubhajir, 2000:14).

Sedangkan pendekatan penelitian ini menggunakan paradigma
kualitatif Case Study and Field Research, artinya :

Penelitian ini mempelajari secara intensif tentang latar belakang
keadaan sekarang, dan interaktif lingkungan sesuatu unit sosial: individu,
kelompok, lembaga atau masyrakat (Suryabrata, 1983:22).

Penelitian ini merupakan peneitian mendalam mengenai unit sosial
tertentu yang hasilnya merupakan gambaran yang lengkap dan
terorganisasi baik mengenai unit tersebut. Tergantung kepada tujuannya,
rﬁang lingkup penelitian itu mungkin mencakup keseluruhan siklus
kehidupan atau hanya segmen-segmen tertentu saja atau dapat pula
mencakup keseluruhan faktor-faktor dan kejadian-kejadian.

Penentuan Daerah Penelitian

Daerah penelitian merupakan lokasi di mana penelitian itu
dilakukan dan dilaksanakan. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di desa
Gladak Pakem Jember.

Penentuan lokasi ini didasarkan atas beberapa pertimbangan, antara
lain desa gladak pakem merupakan desa yang dekat dengan tempat tinggal
penulis. Selain itu pemilik bisnis atau home industri tersebut adalah

saudara dari penulis.
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3. Penentuan Populasi dan Informan

Populasi adalah keseluruhan dan himpunan obyek dengan ciri yang
sama. Sedangkan sampel adalah himpunan bagian atau sebagian dari
populasi (Muhajir, 2000:121-122).

Dalam rangka memperoleh data yang valid dan representatif dari
populasi, maka digunakan cara pengambilan sampel penelitian dengan
teknik purposive sampling dan informan. Cara ini dilakukan dengan
mengambil subjek yang tidak didasarkan pada strata, random, atau daerah,
akan tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu (Arikunto, 2002:127).

Untuk memperoleh informasi, maka peneliti memerlukan
informan, agar hasil penelitian yang dilakukan menjadi valid. Sedangkan
informan adalah orang yang memberikan informasi tentang sesuatu yang
akan diteliti sesuai kebutuhan peneliti tefhadap data yang akan dicari. |

Dengan pengertian ini, maka informan dapat dikatakan sama
dengan responden, apabila pemberian keterangannya karena dipancing
oleh peneliti (Arikunto, 2002:122).

Adapun yang menjadi Informan dari penelitian ini adalah pemilik
home industri, salesmen dan pegawai home industri tersebut.

. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka dalam penelitian

ini dilakukan pengumpulan data dengan menggunakan metode-metode

sebagai berikut :
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a. Observasi

Metode observasi adalah suatu cara mengadakan
penyelidikan dengan menggunakan pengamatan terhadap suatu objek
dari suatu peristiwa atau kejadian yang akan diteliti, yang memiliki
tujuan, mengerti ciri-ciri dan luasnya signifikansi dari interealisasi
elemen-elemen tingkah laku manusia pada fenomena sosial yang serba
kompleks dalam pola-pola kultural tertentu (Hadi, 1993:136).

Dalam penelitian ini digunakan observasi sistematis di mana
peneliti melakukan langkah sistematik dalam mengamati objek
penelitian dengan menggunakan pedoman instrumen observasi,
sehingga dapat menghasilkan data yang sesuai dengan fokus masalah
yang telah ditetapkan (Arikunto, 2002:147).

Adapun data yang ingin dicapai daiam metode ini adalah
sebagai berikut :

1) Untuk mengetahui letak geografis desa Gladak Pakem Jember.
2) Untuk mengetahui proses pembuatan kue ladarang.
b. Interview

Interview (wawancara) adalah teknik mendapatkan informasi
dengan cara bertanya langsung kepada responden. Percakapan dengan
maksud tertentu dan percakapan itu dilakukan dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang
ditanyai memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong,.

1994:135).
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Metode interview yang digunakan dalam penelitian ini adalah
interview bebas terpimpin. Di mana penelitiannya membawa pedoman
interview garis besar tema dari pertanyaan yang diajukan akan terarah,
sehingga memperoleh data yang dinginkan peneliti (Narbuko,
2003:84).

Data yang ingin diperoleh dalam metode interview ini adalah:
1) Informasi tentang bagaimana proses produksi bisnis kue ladrang.

2) Informasi tentang sistem pemasaran yang dilakukan oleh bisnis kue
ladrang tersebut.

3) Informasi tentang pengaruh konsép ekonomi islam dalam sistem
produksi dan pemasaran yang dilakukan oleh bisnis kue ladrang
tersebut.

; .Dokumenter

Untuk menunjang keberhasilan penelitian ini, juga digunakan
metode dokumenter, yaitu suatu metode yang digunakan untuk
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan atau
transkrip, majalah, surat kabar, notulen rapat, agenda dan sebagainya
(Arikunto, 2002:231). v

Dengan demikian metode dokumenter ini adalah teknik untuk
mempelajari data yang sudah tercatat dalam beberapa dokumen, di
mana data tersebut dapat dijadikan bahan dalam melengkapi data yang

hendak diraih atau dibutuhkan dalam penelitian.
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Adapun data yang ingin dicapai dengan metode dokumenter
dalam penelitian ini adalah :
1) Data tentang sistem produksi bisnis kue ladrang.
2) Data tentang sistem pemasaran bisnis kue ladrang.
5. Analisa Data

Untuk mengkaji kebenaran suatu penelitian, maka diperlukan
analisa data. Adapun yang dimaksud dengan analisa data adalah cara-cara
yang dipergunakan untuk menyusun dan mengolah data yang terkumpul
sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Menurut Patton yang dikutip oleh Moleong (1994:103) Analisa
data adalah proses mengorganisasikan, mengurutkan data dalam pola
kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja yang telah disarankan oleh data.

Rancangan analisis data adalah berbagai alat analisis data
penelitian, agar rumusan masalah peneitian dapat terpecahkan dan
akhirnya tujuan penelitian dapat dicapai (Supardi, 2005:163).

Untuk menganalisa data yang telah diperoleh, peneliti
menggunakan metode analisa deskriptif reflektif, yaitu analisa yang

berpedoman pada cara berpikir reflektif
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Menurut John Dewey, pada dasarnya berpikir reﬂ_ektif ini adalah :

Kombinasi kuat antara berpikir deduktif dan induktif atau dengan
mendialogkan data teoritik dengan data empirik secara bolak-balik dan
kritis (STAIN Jember, 2002:16).

Dalam penelitian, data yang dianalisis adalah data kualitatif, yaitu
data yang tidak berwujud angka-angka tetapi dinyatakan dalam bentuk
atribut-atribut atau simbol-simbol tertentu. Setelah data terkumpul secara
keseluruhan, maka data yang bersifat kualiatif itu dideskripsikan atau
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat, kemudian dipisahkan menurut
kategori masing-ﬁasing untuk memperoleh kesimpulan.

Metode analisa data deskriptif reflektif ini digunakan, karena dalam
penelitian ini akan menggambarkan dan mendialogkan data teoritik. Yaitu
tentang teori yang ada (iengan data empirik serta tentang empirik yang ada
di lapangan penelitian.

Dalam penelitian ini akan digunakan metode analisis data
deskripsi, yaitu suatu analisis yang menggambarkan fenomena objektif
yang terdapat di objek penelitian. Selanjutnya dianalisis dengan
mendialogkan data teoritis dan data empiris secara bolak balik dan kritis
(STAIN, 2002:17).

Penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan Bisnis Kue Ladrang
Dalam Perspektif Ekonomi Islam Di Desa Gladak Pakem Jember.

Oleh karena itu pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif lebih tertarik
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untuk menelaah fenomena-fenomena sosial budaya dalam suasana yang
berlangsung secara wajar atau alamiah, bukan dalam kondisi yang
terkendali atau laborattories sifatnya (Arikunto, 2002:40).

6. Informan

Wawasan mendalam (indept interview) dilakukan untuk
memperoleh data secara umum dan luas tentang hal-hal yang menonjol,
penting, dan menarik untuk diteliti lebih mendalam.

Observasi dilaksanakan dengan tujuan untuk mengamati peristiwa
yang dilaksanakan oleh subjek-subjek dan mengembangkan pemahaman
terhadap latar belakang sosial yang kompleks, berkaitan dengan fenomena
yang terjadi, khususnya fenomena yang berkaitan dengan fokus penelitian
di atas.

Studi dokumentasi dilakukan.untuk memperoleh data non. insani
yang berkaitan dengan fokus penelitian ini dan data ini merupakan
pelengkap dan penunjang data primer sehingga diperoleh data yang khusus
dan berkwalitas.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam memberikan gambaran secara singkat tentang isi dan kerangka
penulisan skripsi yang nanti akan memberikan pemahaman dan kemudahan
bagi penulis dan pembaca dalam mencermati isi skripsi. Sistematika

pembahasan tersebut, antara lain sebagai berikut :
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Bab I, mengurai tentang pendahuluan yang akan memberikan
gambaran dan latar belakang masalah-masalah yang akan dibahas pada bab-
bab berikutnya. Di samping akan memaparkan secara singkat ilustrasi isi
skripsi secara menyeluruh. Dilanjutkan dengan pemilihan judul, penegasan
judul, tujuan penelitian, manfaat penelitian, asumsi dan keterbatasan,
metodologi dan prosedur penelitian sebagai instrumen yang penting yang
menunjang validitas skripsi ini.

Bab II, membahas tentang kerangka teoritik yang berkaitan dengan
judul skripsi ini. Di dalam bab ini dibahas tentang kerangka teoritik yang
berisikan konsep-konsep praktis yang merupakan kesimpulan dari variabel
penelitian, didalamnya akan dibahas pengertian perencanaan proses produksi,
jenis atau tipe proses produksi, elemen yang diperlukan dalam proses
produksi, langkah yang perlu diambil dalam proses pfoduksi, strategi produk,
strategi harga, strategi promosi, strategi distribusi, ekonomi yang bersuber dari
tuhan dan agama, ekonomi pertengahan dan berimbang, ekonomi
berkecukupan dan berkeadilan, dan ekonomi pertumbuhan dan barakah.

Bab III, memuat bahasan tentang laporan hasil penelitian di lapangan
yang pada hakekatnya merupakan data-data yang dihasilkan melalui metode
pengumpulan data yang digunakan untuk bahan uraian yang kemudian diolah
dan dianalisis sesuai dengan metode yang telah ditetapkan dalam pembahasan
skripsi ini, hal tersebut dibahas dalam sub-sub bab. Adapun sub-sub bab

tersebut meliputi latar belakang objek penelitian, penyajian data, analisa data
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tentang sistem produksi dan pemasaran kue ladrang di Desa Gladak Pakem —
Jember.

Bab IV, merupakan bab penutup dari skripsi ini. Di mana pada bab ini
akan disimpulkan beberapa bahasan hasil penelitian dan akan juga disertai
dengan saran-saran yang nantinya akan menjadi masukan pada home industri

kue ladrang yang dikelola oleh Bapak Suwarno.



BAB I1

KERANGKA TEORITIK l $

1. Manajemen Produksi dan Operasi

Secara umum produksi diartikan sebagai suatu kegiatan atau
proses yang mentransformasikan masukan menjadi keluaran, baik
berupa barang atau jasa. Jadi, dalam pengertian produksi dan operasi
tercakup setiap proses yang mengubah masukan-masukan dan
menggunakan sumber-sumber daya untuk menghasilkan keluaran-
keluaran yang berupa barang-barang dan jasa-jasa (Assauri, 1999:11)

Yang dimaksud dengan proses adalah cara, metode dan teknik
bagaimana sesungguhnya sumber-sumber (tenaga kerja, mesin, bahan
dan dana) yang ada diubah untuk memperoleh suatu hasil. Produksi
adalah kegiatan untuk menciptakan atau menambah kegunan suatu
barang atau jasa.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan proses produksi
adalah :

Cara, metode dan teknik untuk menciptakan atau menambah
kegunaan suatu barang atau jasa dengan menggunakan sumber-
sumber yang ada (Assauri, 1999:75).

Sebelum proses produksi dilaksanakan terlebih dahulu
perusahaan merencanakan dan mengawasi produksi. Pada dasarnya

perencanaan produksi yang telah disusun semula adalah merupakan
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dasar bagian produksi dalam menyusun organisasi, melaksanakan dan
mengendalikan serta mengawasi proses produksi.

Perencanaan proses produksi adalah :

Suatu rencana seleksi yang mencakup serangkaian keputusan
mengenai keputusan mengenai tipe atau jenis proses produksi dan
peralatan tertentu yang digunakan. Proses ini bertujuan untuk
menciptakan produk yang sesuai dengan permintaan konsumen
(Handoko, 1997:121).

Aktivitas produksi dan operasi perusahaan sangat ditentukan
oleh tersedianya bahan yang diperlukan bagi kelancaran proses
produksi dan operasi tersebut. Oleh karena itu perencanaan
merupakan fungsi utama dalam menentukan produk apa yang akan
diproduksi dalam suatu perusahaan. |

Peran produksi dan operasi tidak terlepas kaitannya dengan
peran manajemen. Manajemen di sini disebutkan :

Suatu kegiatan atau usaha yang dilakukan untuk mencapai
tujuan dengan menggunakan atau mengkoordinasikan kegiatan-
kegiatan orang lain. Kaitannya dengan produksi dan operasi,
manajemen merupakan kegiatan untuk mengatur dan
mengkoordinasikan penggunaan sumber-sumber daya yang
berupa Sumber Daya Manusia (SDM), sumber daya alat dan
sumber daya dana serta bahan secara efektif dan efisien untuk
menciptakan dan menambah kegunaan (utility) suatu barang atau
jasa (Assuari, 1999:12).

Dari uraian di atas manajemen mencakup semua kegiatan atau

aktivitas yang menghasilkan barang atau jasa serta kegiatan-kegiatan

yang mendukung atau menunjang usaha untuk menghasilkan barang
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atau jasa itu. Dengan demikian dapatlah disadari bahwa manajemen
produksi dan operasi selalu terdapat dan berguna bagi hampir semua
organisasi atau industri-industri.

a. Jenis atau Tipe Proses Produksi

Proses produksi dapat dibedakan, baik atas dasar
karakteristik aliran prosesnya maupun tipe pesanan langganan.
Ada tiga tipe aliran, yaitu garis, intermiten dan proyek (Hani
Handoko, 1997:122),

Aliran garis adalah aliran yang mempunyai ciri, yaitu
aliran proses dari bahan mentah sampai menjadi bahaﬁ jadi dan
urutan operasi yang digunakan untuk menghasilkan produk dan
jasa selalu tetap. Aliran ini dibagi menjadi 2 tipe proses produksi,
yaitu produksi méssa dan produksi terus menerﬁs. |

Proses produksi massa pada umumnya memproduksi
kumpulan-kumpulan produk dalam jumlah besar dengan
mengikuti serangkaian operasi yang sama dengan kumpulan
produk sebelumnya. Sedangkan proses produksi terus-menerus
ditandai dengan waktu produksi yang relatif lama untuk
mengindari penyetelan-penyetelan, persiapan-persiapan lain dan

kemacetan-kemacetan yang mahal.
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Aliran intermiten (job shop) adalah :

Aliran yang mempunyai ciri produksi dalam kumpulan-
kumpulan barang yang sejenis pada interval waktu yang terputus-
putus (Handoko, 1997:123).

Dalam hal ini peralatan dan tenaga kerja diatur dalam
pusat-pusat kerja menurut keterampilan atau peralatan serupa.
Aliran ini hanya digunakan hanya untuk barang-barang
berdasarkan spesifikasi pesanan langganan. Oleh karena itu aliran
ini cocok diterapkan dalam produksi yang volume produksinya
rendah, karena aliran ini adalah paling ekonomis dan melibatkan
resiko yang paling kecil.

Aliran proyek adalah aliran yang mempunyai ciri operasi
yﬁng memproduksi produk—produk khusus ataﬁ unik, seperti kapal,
pesawat terbang, peluru dan sebagainya.

Jenis atau tipe proses produksi yang kedua, menurut Hani
Handoko, yaitu jenis atau tipe proses produksi atas dasar pesanan
langganan. Tipe pesanan langganan adalah suatu proses produksi
yang memproduksi barang atau jasa atas dasar permintaan atau
pesanan tertentu akan suatu produk.

Faktor penting pelaksanaan tipe ini teletak pada waktu
penyelesaiannya. Sebelum pesanan dilakukan, langganan sering
ingin mengetahui terlebih dahulu berapa lama pesanan akan

diselesaikan. Bila waktu penyelesaian disetujui langganan,
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kemudian operasi harus mengendalikan aliran pesanan untuk
menepati jadwal waktu yang telah disepakati. Ini berarti waktu
penyelesaian hendaknya ditetapkan secara realistis dengan
kerjasama antara bagian produksi dan pemasaran.

Dapat disimpulkan jenis proses produksi dapat dibedakan
menjadi dua jenis, yaitu proses produksi yang terus-menerus dan
proses produksi yang terputus-putus. Sebenarnya perbedaan pokok
antara kedua jenis produksi ini terletak pada panjang tidaknya
waktu persiapan atau mengatur proses produksi untuk
memproduksi sesuatu 4produk atau beberapa produk tanpa
mengalami perubahan.

. Elemen Yang Diperlukan Dalam Proses Produksi

Produksi adalah bi@g yang terus berkembang selaras
dengan perkembangan teknologi di mana produksi memiliki suatu
jalinan hubungan timbal balik yang sangat erat dengan teknologi.
Produksi dan teknologi saling membutuhkan.

Dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses-
proses produksi elemen-elemen yang diperlukan dalam proses
produksi adalah kebutuhan modal, kondisi pasar, tenaga kerja,
bahan mentah, teknologi dan keterampilan manajemen (Hani

Handoko, 1997:131).
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Kebutuhan modal, artinya berapa banyak modal yang
dibutuhkan untuk persediaan, mesin-nesin, peralatan dan
fasilitas-fasilitas lainnya .

Kondisi pasar, artinya apakah kebutuhan dan keinginan para
konsumen, perkiraan volume penjualan pada harga yang
direncanakan dapat menghasilkan laba yang diingikan, kondisi
persaingan sekarang dan di waktu yang akan datang
menguntungkan .

Tenaga kerja, artinya apakah suplay tenaga kerja mencukupi
sesuai' dengan kebutuhan suatu proses pada biaya wajar dan
prospek tersedianya tenaga kerja di waktu mendatang dapat
terpenuhi .

Bahan mentéh, artinya apakah bahan mentah tersedia dalam
jumlah yang memadai akan ada perubahan-perubahan bahan
mentah dalam proses produksi .

Teknologi, artinya perusahan harus mempertimbangkan
kemajuan teknologi, baik untuk proses maupun produk.
Apakah teknologi produk dan proses cukup stabil untuk
mendukung proses selama periode waktu tertentu .
Keterampilan manajemen, artinya dapatkah perusahaan
menguasai dan memelihara tipe keterampilan-ketrampilan

manajemen yang dibutuhkan .
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¢. Langkah Yang Perlu Diambil Dalam Proses Produksi

Perencanaan proses produksi memerlukan pemahaman
tentang operasi-operasi sebagai suatu sistem produktif.

Menurut Hani Handoko langkah-langkah yang diperlukan
dalam perencanaan proses produksi adalah :

1) Memutuskan tujuan-tujuan perencanaan, yaitu untuk
meningkatkan efisiensi, efektivitas, kapasitas atau semangat
kerja karyawan.

2) Memilih proses produksi yang relevan, yaitu operasi
keseluruhan atau beberapa bagian operasi.

3) Menggambarkan proses transformasi yang ada sekarang
dengan bantuan bagan-bagan proses dan pengukuran efisiensi.

.4) Mengembangkan disain proses dan/atau masukan-masukan
yang digunakan.

5) Mendapatkan persetujuan manajemen untuk disain proses
yang telah direvisi.

6) Mengimplementasikan disain proses baru.

Produksi adalah pekerjaan berjenjang yang memerlukan
kesungguhan usaha manusia, pengorbanan yang besar, dan
kekuatan yang terpusat dalam lingkungan tertentu untuk
mewujudkan daya guna material dan spiritual. Pemahaman
produksi dalam Islam memiliki arti sebagai bentuk usaha keras

dalam pengembangan faktor-faktor sumber yang diperoleh dan
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melipatgandakan income dengan tujuan kesejahteraan masyarakat,
menopang eksistensi serta ketinggian derajat manusia.

Sebagaimana Islam menganjurkan dan mendorong proses

produksi mengingat pentingnya kedudukan produksi dalam

menghasilkan sumber kekayaan dan sumber yang mencukupi

kebutuhan masyarakat. Allah berfiman:
i 7 ..{94:f }:/.’i’;‘}/ o .41’}
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Artinya : “Dialah yang telah menjadikan bumi itu mudah bagi

kamu, maka berjalanlah disegala penjurunya dan

makanlah sebagian dari rizki-Nya. Dan hanya kepada-

Nyalah kamu (kembali) setelah dibangkitkan” (Surat

Al-Mulk :15).

2. Manajemen Pemasaran
Dalam mendirikan suatu bisnis selain faktor produksi terdapat
pula faktor yang berpengaruh penting bagi jalannya bisnis tersebut,
Faktor tersebut pemasaran. Kegiatan produksi yang baik belum tentu
menunjang bisnis akan berjalan dengan apa yang diinginkan jikalau
kegiatan pemasaran kurang mendukung karena kegiatan pemasaran
merupakan kegiatan dimana produk yang diproduksi akan disalurkan

dengan cara dan metode yang ada pada strategi pemasaran.
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Strategi pemasaran di sini adalah :

Memilih dan menganalisa pasar pada sasaran yang merupakan
suatu kelompok orang yang ingin dicapai oleh perusahaan dan
menciptakan suatu bauran pemasaran yang cocok dan yang dapat
memuaskan pasar sasaran yang dituju, yaitu sekelompok orang (Alma,
2003:153).

Pemasaran sebenarnya merupakan aktivitas yang biasa
dilakukan oleh setiap orang dalam hidupnya. Pada saat orang melamar
pekerjaan dan berusaha menyakinkan orang/perusahaan tempat ia
melamar pekerjaan, bahwa ia layak diterima adalah salah satu contoh
aktivitas pemasaran. Namun, pada saat itu orang tersebut tidak
menyadari bahwa ia telah melakukan aktivitas pemasaran.

Setiap bisnis juga tidak terlepas dari aktivitas pemasaran.
Memproduksi barang dan jasa untuk memuaskan kebutuhan dan
keinginan pelanggan, menyampaikan produk ke konsumen merupakan
beberapa contoh aktivitas pemasaran yang selalu dilakukan oleh
organisasi.

Strategi pemasaran merupakan aktivitas perusahaan yang
sangat kompleks dan tidak hanya akan dikonsentrasikan pada produk,
melainkan berusaha mengkontekstualisasikan pada tempat perusahan
itu berada. Sebab dengan mengetahui letak perusahan tersebut, maka
strategi pemasaran yang akan diaplikasikan dapat direlevansikan

dengan kondisi di mana produk itu akan dipasarkan.
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American Marketing Association (AMA) mendefinisikan
manajemen pemasaran sebagai berikut :

Manajemen pemasaran adalah proses perencanaan dan
pelaksanaan rencana penetapan harga, promosi, dan distribusi dari
ide-ide, barang-barang dan jasa-jasa untuk menciptakan pertukaran
yang memuaskan tujuan-tujuan individual dan organisasional
(Anoraga, 1997:215).

Sedangkan menurut Philip Kotler (1997:13) mendefinisikan
manajemen pemasaran yaitu proses perencanaan dan pelaksanaan
pemikiran , penetapan harga, promosi , serta penyaluran gagasan,
barang dan jasa untuk menciptakan pertukaran yang memuaskan
tujuan-tujuan individu dan organsasi.

Sebagai proses sosial dan inanajeral yang dilakukan seseorang
atau kelompok untuk memperoleh apa yang mereka butuhkan dan
inginkan melalaui penciptaan, penawaran, dan pertukaran produk-
produk yang bernilai dengan yang lainnya. Kegiatan ini terdiri dari
produk, harga, tempat dan promosi yang digunakan oleh perusahan
untuk mencapai tujuan perusahaan dalam pasar sasaran. Bauran
pemasaran (marketing mix) yang terdiri dari 4P tersebut menunjukkan
pandangan penjual tentang kiat pemasaran yang dirancang untuk

mempengaruhi pembeli. Hal tersebut dapat dijelaskan sebagi berikut.
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a. Produk

menurut Kotler sebagaimana yang dikutip oleh
Saladin(1994:33) produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ke
pasar untuk diperhatikan, dimiliki, dipakai atau dikonsumsikan
sehingga dapat memuaskan atau kebutuhan.

Dari definisi diatas produk merupakan segala sesuatu yang
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Produk tidak
lepas dengan kebutuhan, karena produk merupakan sesuatu yang
dapat memenuhi kebutuhan manusia. Segala sesuatu yang dapat
memenuhi kebutuhan manusia itulah yang disebut produk.

Sedangkan produk menurut Basu Swasta (1999:94) adalah:

Sesuatu sifat yang kompleks, baik dapat riba maupun tidak
dapat diraba, temasuk bungkus, warna, harga, prestise perusahaan
dan pengecer yang diterima oleh pembeli untuk memuaskan
keinginan atau kebutuhannya.

Produk merupakan variabel yang mendasar di bidang
pemasaran, maka perusahaan harus mengutamakan kepentingan
konsumen. Karena konsumen membeli suatu produk untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginannya (customer need and want)
sehingga konsumen mendapatkan kepuasan dengan produk yang
dibeli.

Dalam manajemen pemasaran, diharapkan produk yang

ditawarkan tidak satu jenis. Perusahaan diharapkan selalu
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mengembangkan produknya. Pengembangan produk baru dimulai
dengan adanya sebuah ide-ide baru.

Ide atau gagasan-gagasan baru itu dievaluasi yang dapat
dijadikan suatu jaminan yang berharga untuk dikembangkan.
Yang penting disini pengembangan suatu sistem perusahaan untuk
merangsang gagasan baru dan kemudian mengakui dan
meninjaunya dengan tepat (Saladin, 1994:45).

. Harga

Harga merupakan sejumlah uang yang digunakan dalam
pembelian barang dan jasa. Seseorang yang ingin membeli suatu
barang, maka yang bersangkutan harus mengeluarkan sejumlah
uang tertentu sebanyak harga yang ditentukan sebagai pengganti
| barang dan jasa.

Harga adalah jumlah uvang (ditambah beberapa produk
kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah
kombinasi dari produk dan pelayanannya (Swasta, 1999:241).
Harga merupakan sejumlah uwang yang digunakan dalam
pembelian barang dan jasa. Seseorang tang ingin membeli sesuatu
barang, maka yang bersangkutan harus mengeluarkan sejumlah
uang tertentu sebanyak harga yang ditentukan sebagai barang
pengganti barang dan jasa tersebut. Harga sangat memegang
peranan dalam pemasaran suatu barang dan jasa, karena harga

dapat mempengaruhi posisi persaingan perusahaan.
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Harga merupakan variabel yang dapat dikendalikan dan
yang menentukan diterima tidaknya suatu produk oleh konsumen.
Harga semata-semata tergantung pada kebijakan perusahaan,
tetapi tentu saja dengan mempertimbangan berbagai hal. Murah
dan mahalnya harga suatau produk sangat relatif sifatnya. Untuk
mengatakannya perlu terlebih dahulu dibandingkan dengan produk
serupa yang diproduksi atau dijual perusahaan lain (Anoraga,
1997:221),

Perusahaan perlu memikirkan tentang penetapan harga jual
produksi secara tepat karena harga yang tidak tepat akan berakibat
tidak menarik para pembeli untuk membeli barang tersebut. Oleh
karena itu, maka penetapan harga jual haruslah dipikirkan baik-
baik. Dalam hal ini beberapa dasar penetapan harga, yaitu : |
1) Dasar biaya

Biaya produksi yang telah dikeluarkan untuk
menghasilkan barang tersebut tentu saja akan menjadi
pertimbangan utama bagi pengusaha dalam menentukan harga
jual produknya itu. Harga jual yang ditetapkan di bawah biaya
produksinya tentu saja akan mendatangkan kerugian bagi
perusahaan.

Oleh karena itu pada umumnya pengusaha
menggunakan dasar penetapan harga jual produknya adalah

atas dasar biaya produksinya dan kemudian ditambah dengan
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margin keuntungan yang diinginkan. Ini sering disebut dengan
cost-plus pricing atau mark-up pricing (Gitosudarmo,
1994:224).
Dasar konsumen
Dalam hal-hal tertentu penetapan di atas kurang
berhasil. Hal ini disebabkan karena mungkin cara penetapan
harga demikian tidak sesuai dengan selera dan keinginan
konsumen. Dengan demikian, maka perlu penetapan harga jual
atas dasar kondisi selera konsumen atau permintaan konsumen
(Gitosudarmo, 1994:225).
Dasar persaingan
Dasar penetapan harga yang lain adalah atas dasar

persaingan. Artihya menetapkan haréa menurut kebutuhan
perusahaan dalam hal persaingannya dengan perusahaan lain
yang sejenis. Dalam situasi tertentu sering perusahan harus
menetapkan harga jualnya jauh di bawah biaya produksinya.
Hal ini dilakukan karena pertimbangan untuk memenangkan
persaingan. Metode yang dapat digunakan adalah :
a) Going rate pricing, yaitu harga jual ditentukan harga yang

terjadi dalam persaingan. Harga yang ditentukan oleh

pesaing untuk produk yang sejenis harus selalu dimonitor.

Dengan dasar faktor tersebut dan perilaku konsumen.



Maka harga ini ditentukan lebih tinggi, lebih rendah, atau

sama dengan pesaingnya.

b) Sales-bid pricing, yaitu penentuan harga ini juga
memperhatikan harga yang ditetapkan oleh pesaing, akan
tetapi gerak perusahaan dan pesaing masing-masing tidak
saling memperhatikan. Dengan demikian masing-masing
menebak dan hanya memperkiarkan apa yang
dilakukannya dengan mengajukan harga dalam penawaran
tertutup.

Penetapan harga sangat penting bagi perusahaan karené
penetapan harga sebagai penentu utama permintaab pasar yang
mempengaruhi posisi perusahaan dan mempengaruhi pendapatan
dan laba perusahaan serta mempengaruhi program pémasaran

perusahaan (Saladin, 1994:69).

. Promosi

Produk yang sudah direncanakan dengan baik serta telah
ditentukan harga jualnya secara tepat belum menjamin
keberhasilan pemasaran terhadap produk tersebut. Hal itu
disebabkan karena apabila produk yang sudah bagus dengan harga
yang sudah bagus pula, namun tidak dapat atau belum dikenal
oleh konsumen, maka produk tersebut tidak akan sukses di pasar.

Promosi merupakan unsur dalam bauran pemasaran

perusahaan yang didayagunakan untuk memberitahukan,



40

membujuk, dan mengingatkan tentang produk perusahaan
(Saladin, 1994:135). Manajer pemasaran memegang peranan
penting dalam mengembangkan program komunikasi aktif yang
ditujukan kepada konsumen agar produk atau jasanya menjadi
lebih dikenal, sehingga volume penjualan yang diinginkan dapat
tercapai dan diharapkan dapat membantu dalam menciptakan arus
informasi antara pembeli dan penjual.

Menurut pendapat Anoraga Pandji (1997:222) promosi
adalah:

Salah satu bagian dari bauran pemasaré,n yang besar
peranannya. Promosi merupakan suatu ungkapan dalam arti luas
tentang kegiatan-kegiatan yang secara efektif (penjual) untuk
mendorong konsumen membeli produk yahg ditawarkan. |

Oleh karena itu promosi merupakan kegiatan yang
ditujukan kepada konsumen agar supaya kenal kepada produk
yang kita tawarkan dan kemudian membeli produk tersebut.
Terdapat empat unsur utama dalam mempromosikan, yaitu :

1) Pengiklanan merupakan alat utama bagi pengusaha untuk
mempengaruhi konsumennya. Pengiklanan ini dapat dilakukan
oleh pengusaha lewat surat-kabar, radio, majalah, bioskop,
televisi ataupun dalam bentuk poster-poster yang dipasang di

pinggir jalan. e e
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Penjualan pribadi (personal selling) merupakan kegiatan
perusahaan untuk melakukan kontak langsung dengan para
calon konsumennya. Kegiatan ini akan mempengaruhi lebih
intensif tentang keinginan dan selera konsumen.

Publisitas merupakan suatu program yang didesain untuk
mempromosikan atau melindungi image perusahaan atau
produk perusahaan secara individual. Kegiatan ini digunakan
membentuk pengaruh secara tidak langsung kepada konsumen
agar mereka menjadi tahu dan menyenangi produk yang
dipasarkan. Misalnya melalui‘ seminar, laporan tahunan,
sponsor kegiatan dan donator.

Promosi penjualan merupakan kegiatan perusahaan untuk
menjajakan produk yang dipasarkaﬁnya sedemikian rupa,
sehingga konsumen akan mudah untuk melihatnya dan bahkan
dengan cara penempatan dan pengaturan tertentu. Maka
produk tersebut akan menarik perhatian konsumen. Misalnya
pemberian sampel, kupon, hadiah, demonstrasi dan lain
sebagainya.

Pemasaran langsung merupakan kegiatan promosi perpaduan
antara pengiklanan dan personal selling. Kegiatan ini
menggunakan alat elektronik. Namun dapat langsung
berkomunikasi dengan konsumen, misalnya melalui katalog,

pos, telemarketing dan belanja melalui TV.
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d. Distribusi

Setelah produk yang dipasarkan didesain dengan bagus,

disertai dengan penetapan harga jual yang menarik serta didukung

dengan promosi yang menggebu, harus pula diikuti dengan
kegitan mendistribusikan produk tersebut secara cepat dan tepat.

Saluran distribusi menghubungkan pemasok dengan
produsen dengan pengguna akhir barang dan jasa. Strategi
distribusi berkenan dengan bagaimana sebuah perusahaan
menjangkau pasar sasarannya (Cravens, 2004:27).

Distribusi ﬁwrupakan kegiatan yang harus dilakukan oleh
pengusaha untuk menyalurkan, menyebarkan, mengirimkan serta
menyampaikan barang yang dipasarkannya itu kepada konsumen
(Gitosudafmo, 1994:253);

Untuk menyalurkan, menyebarkan dan menyampaikan
barang-barang tersebut secara tepat dan cepat tentu saja haruslah
diketahui di mana tempat konsumen. Untuk itu agar barang yang
diproduksi tersebar secara cepat dan tepat perusahaan harus
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan saluran
distribusi. Adapun faktor-faktor tersebut adalah :

1) Pertimbangan pasar, karena saluran distribusi sangat
dipengaruhi oleh pola pembeli konsumen. Maka
keadaan pasar merupakan faktor penentu dalam
pemilihan saluran.

2) Pertimbangan barang merupakan suatu faktor yang
mempengaruhi dalam pemilihan saluran yang meliputi:

a) Nilai unit.
b) Besar dan berat barang.
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¢) Mudah rusaknya barang.

d) Sifat teknis.

e) Barang standar dan pesanan.
f) Luasnya produk line.

3) Pertimbangan perusahaan. Dalam pertimbangan
perusahaan yang perlu diperhatikan bagaimana sumber
pembelanjan, pengalaman dan kemampuan manajemen
pengawasan saluran dan pelayanan yang diberikan oleh
penjual (Swastha, 1999:299-301).

Salah satu tujuan manajemen pemasaran adalah
mengorganisasi pasar dan mengenali pasar yang kita duduki. Pasar
terdiri dari pasar monopoli, pasar oligopoly, dan pasar persaingan
sempurna.

Pasar monolpoly adalah pasar dimana pabrik atau penjual
hanya satu sedangkan pembeli banyak. Jenis pasar ini dapat mengusai
pasar tersebut karena pembeli disini sangat membutuhkan produk

yang diproduksi oleh penjual tersebut.

Pasar oligopoly merupakan pasar kebalikan dari pasar
monopoly, yaitu pasar dimana penjual banyak dan pembeli hanya
beberapa saja. Jenis pasar ini pembeli dapat memilih yang mana
produk yang diinginkan.

Pasar persaingan sempurna merupakan pasar dimana penjual
dan pembeli sama-sama dominan. Jenis pasar ini penjual harus
semaksimal mungkin menarik pembeli agar membeli produk yang

dipasarkan.
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3. Ekonomi Islam

Syariat Islam mengatur semua sisi penting kehidupan. Syari’at
Islam menawarkan kesempurnaan hidup, melindungi dan menjaga
akidah dari bentuk-bentuk penyimpangan dan membebaskan manusia
dari belenggu perbudakan dan ketakutan kepada selain Allah.

Kehadiran Islam ditujukan untuk memenuhi semua tuntutan
kehidupan, memerangi kemiskinan dan merealisasikan kemakmuran
dalam semua sisi kehidupan manusia. Di bidang ekonomi, Islam
menetapkan aturan komprehensif tentang keterkaitan antara dua orang
yang melakukan transaksi melalui adanya hukum-hukum agama
tentang masalah itu.

Atas dasar inilah Islam mensyari’atkan kaidah aturan-aturan
ekonomi yang dapat menjadi mediasi bagi manusia untuk saling
melakukan transaksi dengan model yang diperbolehkan, seperti jual
beli, pesan, gadai, transfer, asosiasi, persekutuan tani dan persekutuan
dagang (Husain, 2004:3).

Ilmu ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan sosial yang
mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang diilhami oleh
nilai-nilai Islam (Mannan, 1995:19).

Ini berarti ilmu ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari
aktivitas seseorang dalam hal ekonomi yang bersumber pada nilai-
nilai Islam. Nilai-nilai Islam tidak lepas dengan yang namanya Al-

Qur’an dan Al-Hadits.
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Seperti halnya dalam mendapatkan keuntungan. Allah
melarang keras umatnya akan keserakahan, karena keserakahan
dianggap sebagai sifat negatif dan merusak. Ini telah dipertegas oleh

Allah dalam surat Al-An’am ayat 141 :
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Artinya : Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung
dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman
yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang
serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya).
makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila
dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik
hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan
janganlah kamu betlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. (QS. Al-
An’am:141) (Depag RI, 1993:125)

Menurut Chapra yang dikutip oleh Mustofa Edwin dkk
(2007:16) ekonomi Islam adalah sebuah pengetahuan yang
membentﬁk upaya realisasi kebahagiaan manusia melalui alokasi dan
distribusi sumber daya yang terbatas yang berada dalam koridor yang
mengacu pada pengajaran Islam tanpa memberikan kebebasan
individu atau perilaku makro ekonomi yang berkesinambungan dan

tanpa ketidakseimbangan lingkungan.
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Dari definisi di atas dapat disimpulkan, bahwa ekonomi Islam
adalah segala aktivitas manusia di bidang ekonomi yang berlandaskan
pada nilai atau norma agama Islam. Contohnya aktivitas ekonomi
adalah jual beli. Seorang muslim ketika melakukan jual beli
hendaknya ia selalu taat kepada aturan-aturan Allah SWT. Seorang
muslim tidak berusaha dengan cara yang haram, tidak melakukan riba,
tidak melakukan penimbunan juga tidak berlaku dzalim. Tidak akan
menipu keberagaman dan kehormatan, menjauhkan diri dari areal

yang haram. Seperti firman-Nya :

;.ifz,é’ﬂs’u; ri....n.;\ 1,@ Js ‘.g,,uot,upoj_;u,ﬁ

Arinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu (Surat An-Nissa’ :29) (Depag RI. 1993:122).

Sistem ekonomi dalam Islam mempunyai beberapa kelebihan
yang tercermin dalam beberapa karakteristik. Adapun beberapa
karakteristik yang dipegang oleh ekonomi Islam adalah :

a. Bersumber dari Tuhan dan Agama

Sumber awal ekonomi Islam berbeda dengan sumber

sistem ekonomi lainnya, karena merupakan kewajiban dari Allah.
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Ekonomi Islam dihasilkan dari agama Allah dan mengikat semua
manusia tanpa terkecuali.

Ekonomi Islam adalah ekonomi ilahiyah, karena titik
berangkatnya dari Allah, tujuannya mencari ridla Allah dan cara-
caranya tidak bertentangan dengan syari’atnya. Kegiatan ekonomi,
baik produksi, konsumsi, penukaran, dan distribusi diikatkan pada
prinsip ilahiyah dan tujuan ilahi (Qardhawi, 1995:25).

Sistem ekonomi Islam mempunyai keunggulan sebagai
sebuah sistem ekonomi yang dijamin dengan hukum-hukum
agama yang diwujudkan dalam aturan halal dan haram. Posisi
halal dan haram dalam pandangan Islam berada dalam semua
bentuk aktivitas. Semua aktivitas itu ada yang dikategorikan
haram dan halal, sehingéa menyebabkan kemaslahatan dan
menimbulkan kerusakan (Husain, 2004:16).

Menurut Yafie yang dikutip oleh Mustafa Edwin dkk
(2007:22), hubungan ekonomi Islam dengan akidah dan syari’ah
tersebut memungkinkan aktivitas ekonomi dalam Islam menjadi
ibadah seperti :

1) Larangan terhadap pemilik dalam penggunaan hartanya yang

dapat menimbulkan kerugian atas harta orang lain atau

kepentingan masyarakat.
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2) Larangan melakukan penipuan dalam transaksi. Nabi bersabda
“Orang-orang yang menipu kita bukan termasuk golongan
kita”.

3) Larangan menimbun (menyimpan) emas dan perak atau
sarana-sarana moneter lainnya, sehingga mencegah peredaran
uang karena uang sangat diperlukan buat mewujudkan
kemakmuran perekonomian masyarakat.

4) Larangan melakukan pemborosan, karena akan menghacurkan
individu dalam masyarakat.

Di antara nilai transaksi yang terpenting dalam Islam
adalah kejujuran. Ia merupakan puncak moralitas dan karakteristik
yang paling menonjol dari orang-orang yang beriman. Seringkali
orang melakukan kebohongan dalam menjelaskan kualitas dan
keberadaan barang hanya karena menginginkan laba yang lebih
banyak ( Qardhawi, 1995:293).

Kedustaan yang paling tercela adalah jika diiringi dengan
sumpah kepada Allah. Inilah sumpah bohong yang akan
menjerumuskan pelakunya ke dalam neraka di akhirat kelak.
Syari’ah membenci banyaknya bersumpah dalam berdagang,
meskipun ia jujur karena didalamnya ada unsur pelecehan asma
Allah dan dikhawatirkan terhadap orang yang banyak
melakukannya akan terjerumus ke dalam kebohongan. Apalagi

jika sumpah tersebut dusta sejak awal. Rasullah SAW bersabda :
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Artinya : Mengapa engkau tidak meletakkan dan memperlihatkan

yang basah itu sebelah atas, supaya orang-orang dapat

melihatnya ? barangsiapa menipu, maka dia bukan
golonganku (HR. Muslim).

Syaikh Al-Qardhawi yang dikutip oleh Hermawan
(2006:107) mengatakan diantara nilai transaksi yang terpenting
dalam bisnis adalah kejujuran. la merupakan puncak moralitas
iman dan karakteristik yang paling menonjol dari orang yang
beriman.

Sikap jujur akan terlihat dalam kemampuan dalam
inenjalankan amanah-amanah yang diberikan. Orang yang jujur
sudah pasti amanah dalam setiap kepercayaan yang diberikan
kepadanya (Hermawan, 2006:109). Disini faktor yang menunjang
kejujuran adalah selalu jujur terhadap amanah-amanah yang telah
diberikan kepada kita.

. Ekonomi Pertengahan dan Berimbang

Arti keseimbangan dalam sistem sosial Islam adalah :

Islam tidak mengakui hak mutlak dan kebebasan mutlak.
Tetapi mempunyai batasan-batasan tertentu, termasuk dalam

bidang hak milik (Edwin Mustafa, 2007:24).
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Ekonomi Islam memadukan kepentingan pribadi dan
kemaslahatan masyarakat dalam bentuk yang berimbang.
Ekonomi Islam berposisi tengah antara aliran individualis
(kapitalis) yang melihat bahwa hak kepemilikan individu bersifat
absolut dan aliran sosialis yang menyatakan bahwa hak
kepemilikan berada ditangan negara sepenuhnya.

Islam memperkenankan negara untuk mengatur masalah
perekonomian agar kebutuhan masyarakat, baik secara individu
maupun sosial dapat terpenuhi secara proporsional. Dalam Islam
negara berkewajiban melindungi kepentingan masyarakat dari
ketidak-adilan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok
orang ataupun dari negara lain. Negara juga berkewajiban
memberikan jaminan sosial agaf seluruh masyarakat aapat hidup
secara layak (Edwin Mustafa, 2007:27).

Islam memperkuat posisi individu dan haknya dalam
kepemilikan yang tumbuh dari perasaan tanggung jawab sosial.
Islam membangun realisasi individu dengan masyarakat melalui
gambaran keberimbangan konkret yang sumbernya di atas segala
kekuasaan individu dan negara, yaitu otoritas kekuasan aturan
Tuhan (Husain, 2004:17).

Aturan ini memberikan toleransi kepada individu untuk
mengambil kendali kompetisi dan kebebasan dalam menciptakan

aturan-aturan yang berguna, namun tetap dalam koridor
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kepentingan masyarakat dan hak universalnya. Berkaitan dengan

sifat pertengahan dan keseimbangan ini,

Artinya : Dan hanya kepuyaan Allah-lah apa yang ada di langit
dan apa yang ada di bumi supaya dia memberi alasan
kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap apa
yagn telah mereka kerjakan dan memberi alasan kepada
orang-orang yang berbuat baik dengan pahala yang lebih
baik (An-Najm :31) (Depag RI, 1993:).

Berdasarkan ayat-ayat di atas, jelaslah perbedaan antara
status kepemilikan dalam sistem ekonomi dengan sistem ekonomi
yang lainnya. Dalam Islam kepemilikan pribadi sangat dihormati,
walaupun hakikatnya tidak mutlak dan pemanfaatannya tidak
boleh bertentangan dengan kepentingan orang lain dan tentu saja
tidak bertentangan pula dengan ajaran Islam (Edwin Mustafa,
2007:21).

Dalam islam, pemerintahan memainkan peranan yang kecil
tetapi sangat penting dalam perekonomian. Peran utamanya adalah
untuk menjamin perekonomian agar berjalan sesuai dengan
syari’ah dan untuk memastikan agar tidak terjadi pelanggaran
terhadap hak-hak asasi. Semua ini dalam rangka mencapi

maqashid asy syari’ah (Muhammad, 2007:8).
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¢. Ekonomi Berkecukupan dan Berkeadilan

Ekonomi Islam mempunyai kelebihan dengan menjadikan
manusia sebagai fokus perhatian. Maksudnya manusia diposisikan
sebagai pengganti Allah di bumi untuk memakmurkannya dan
tidak hanya untuk  mengeksplorasi  kekayaan  dan
memanfaatkannya saja. Ekonomi ini ditujukan untuk memenuhi
dan mencukupi kebutuhan manusia (Husain, 2004:18).

Islam telah mewajibkan negara untuk memberikan jaminan
kepada semua anggota masyarakat yang berupa jaminan
kebutuhan pokok bagi seluruh warga negara Islam. Kebutuhah ini
telah ditentukan dalam firman Allah pada saat melakukan dialog
primordial dengan Adam :

(e V5 G 50 VBT ¢33 ¥y G 52 STl
Artinya : Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan didalamnya
dan tidak akan telanjang. Dan sesungguhnya kamu
tidak akan merasa dahaga dan tidak pula akan ditimpa
panas matahari didalamnya (Q.S Thaha :118-119)

(Depag RI, 1993:119).

Islam merekatkan jaminan ini dengan semangat
persaudaraan antar kaum muslim untuk menunjukkan bahwa hal
itu bukan semata-mata bagian hirarkis yang hanya untuk saling
mengisi, melainkan merupakan bentuk konkret wukhuwah

islamiyah di mana yang satu dengan lain saling menjamin.
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Keadilan merupakan salah satu prinsip dalam
bermuamalah yang harus menjadikan akhlak dan harus tertanam
dalam diri pemasar. Implementasi sikap adil dalam berbinis
merupakan hal yang sangat berat baik dalam industri maupun
dalam bentuk perdagangan dan bisnis lainnya (Hermawan,
2006:112).

Meskipun keadilan bukan khasanah tunggal 'dalam Islam,
tetapi bagaimana pun cakupan maknanya dalam Islam melampui
meta konsep dalam ideologi kapitalisme maupun lainnya.
Keadilan, pada tataran konsepsional-ﬁlosoﬁs menjadi sebuah
konsep universal yang ada dan dimiliki oleh semua ideologi,
ajaran setiap agama dan bahkan ajaran berbagai aliran filsafat
moral (Muhammad, 2007:6). | |

Ekonomi Islam sangat menekankan pada keadilan dalam
melakukan transaksi bisnis. Oleh karena itu agama Islam melarang
sebuah transaksi yang mengandung ketidakjelasan atas sifat-sifat
barang yang ditransaksikan, karena dapat merugikan salah satu
pihak yang melakukan transaksi. Begitu juga dengan transaksi
yang mengandung unsur penipuan karena merupakan perbuatan

dzalim. Dalam hadist disebutkan :
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Artinya : Mengapa engkau tidak meletakkan dan memperlihatkan
yang basah di atas, supaya orang-orang dapat
melihatnya. Barang siapa menipu, maka dia bukan
golonganku (HR.Muslim).

Ekonomi Pertumbuhan dan Barakah

Ekonomi Islam memiliki kelebihan lain, yaitu beroperasi
atas dasar pertumbuhan dan investasi harta dengan cara-cara legal,
agar harta tidak berhenti dari rotasinya dalam kehidupan sebagai
bagian dari mediasi jaminan kebutuhan-kebutuhan pokok bagi
manusia.

Islam mewajibkan sikap kasih sayang kepada makhluk,
karena itu seorang pedagang tidak boleh menjadikan obsesi
terbesar dan tujuan usahanya hanya demi mendapatkan
keuntungan yang sebesar-besarnya. Islam sesungguhnya ingin
mendirikan sejumlah nilai luhur yang manusiawi di mana orang
yang besar mengasihi yang kecil dan orang yang kuat
membimbing yang lemah.

Islam melarang secara keras praktek monopoli,
penumpukan dan penghentian pengalokasian dan perputaran.

Islam juga melarang dengan keras pengalokasian harta terhadap
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orang yang megutamakan harta dengan kebodohan dalam
mengolahnya. Allah memberikan julukan orang yang
mementingkan kemewahan sebagai golongan berdosa :

20
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Artinya : Dan orang-orang yang dhalim hanya mementingkan
kenikmatan yang mewah yang ada pada mereka, dan
mereka adalah orang-orang yang berdosa (Q.S. Huud
:116) (Depag R1, 1993: ).

- Dari ayat di atas benar pendapat beberapa ahli barat
memiliki tafsiran tersendiri terhadap Islam. Mereka menyatakan
bahwa Islam sebagai agama yang menjaga diri, tetapi toleran.
Selain itu para ahli tersebut menyatakan Islam adalah agama yang
memiliki unsur keagaman (mementingkan segi akhirat) dan
sekularitas (segi dunia).

Keberkahan akan terjadi apabila segala yang diperbuat
oleh kita selalu berada dalam garis yang diridhoi oleh Allah. Allah
selalu memberikan keberkahan kepada seseorang yang selalu
bersikap jujur dalam melakukan aktivitasnya. Jadi kejujuran

merupakan salah satu faktor penyebab keberkahan bagi sesorang. ‘
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Untuk itu prinsip Islam mengenai kebutuhan manusia atau
tingkatan manusia harus mempunyai lima prinsip agar kebutuhan
~ manusia tidak lagi merasa kecewa atau tidak puas. Lima pﬁmsip
ini adalah keadilan, kebersihan, kesederhanaan, kemurahan hati
dan moralitas.

Al-Qur’an memerintahkan pada manusia untuk jujur, tulus,
ikhlas dan benar dalam semua perjalanan hidupnya, dan ini sangat
dituntut dalam bidang bisnis syari’ah. Jika penipuan dan tipu daya
dikutuk dan dilarang, maka kejujuran tidak hanya diperintahkan,
| tetapi dinyatakan sebagai keharusan yang mutlak (Hermawan,

2006:109).
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LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian

1.

Sejarah Singkat Home Industri Kue Ladrang

Bisnis kue ladrang ini adalah home industri kecil yang
memproduksi barang kebutuhan masyarakat, dalam hal ini kebutuhan
makanan ringan atau snak. Makanan yang diproduksi oleh bapak Suwarno
ini pada awalnya hanya dibuat pada saat hari raya idul fitri saja. Oleh
karena seringnya keluarga bapak Suwarno membuat kue ladrang tersebut,
baik disajikan kepada tamu yang bertamu kerumahnya dan masyarakat
sekitar banyak yang merasakan nkmatnya jenis camilan ini.

Berdasarkan pada banyaknya masyarakat yang berminat terhadap .
makanan ini, maka atas saran masyarakat yang berminat terhadap
makanan ini disuruh mendirikan home industri agar makanan tersebut
dikemas dengan kemasan yang bagus dan dijual pada daerah-daerah lain,
apalagi hasil/labanya dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah
tangganya.

Adapun penjualan terhadap produk yang dihasilkan harganya
berklarifikasi dari tahun ke tahun dalam sutu kilonya mengalami
perubahan. Hal ini karena menyesuaikan dengan harga bahan baku yang
digunakan. Pada saat ini di tahun 2009 dalam 1 kilo harganya Rp 13.000
(tiga belas ribu rupiah) dan dalam 1 renteng yang berisi 40 bungkus

harganya Rp 4000 (empat ribu rupiah), sedangkan pengecer atau toko-toko
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menjual seharga Rp 500 per bungkus (sumber data : Interview dengan

Suwarno, selaku pimpinan some industri, tanggal 13 mei 2009)

. Letak Geografis

Home industri ini berlokasi di Desa Gladak Pakem Kelurahan
Kranjingan Kecamatan Sumbersari, tepatnya terletak +200 meter sebelah
utara. Home industri kue ladrang ini mempunyai tempat yang tepat yang
beralamatkan di Jalan Basuki Rahmad No. 223 RT. 01 RW. III. Bila
ditinjau dari letak perusahaan tersebut memiliki letak yang tergolong
strategis, yaitu di pinggir jalan raya. Hal ini sangat menguntungkan
terutama untuk transformasi bahan baku dalam pemasaran produk. Secara
terperinci letak lokasi home industri kue ladrang memiliki batas-batas
sebagai berikut:

a. Sebelah Utara : Masjid.

b. Sebelah Selatan : Terminal Lin/Angkutan Kota.
¢ Sebelah Timur  : Rumah Penduduk.

d. Sebelah Barat : Rumah Penduduk

(sumber data: Observasi, tanggal 3 mei 2009)

. Struktur Organisasi

Setiap perusahaan yang didirikan pasti mempuyai tujuan yang
ingin dicapéi. Tujuan tersebut dapat tercapai dengan adanya suatu
kerjasama antara orang-orang didalamnya. Dengan demikian diperlukan

adanya struktur organisasi yang baik.
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Oleh karena bisnis kue ladrang ini merupakan home industri, maka

jumlah karyawannya sedikit, saling kenal dan spesialisasi kerja masih

belum begitu tinggi, juga pada bagian-bagian tertentu hanya ditangani oleh

orang yang sama. Lebih jelasnya tentang struktur organisasi #ome industri

kue ladrang di desa Gladak Pakem sebagai berikut :

Pimpinan
Bagian Administrasi dan Keuangan

Bagian Produksi

Bagian Pemasaran

Bagian Pengemasan

: Suwarno

: Ridhowati

: Suwarno

Ridhowati

Bachtiar

Adi

: Sucipto

Tofé

Yanto

: Riza

B. Parmo

B. Saiful

B. Ridwan

B. Dewi

(sumber data: Observasi, tanggal 8 mei 2009)
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B. Penyajian Dan Analisis Data

Penyajian data merupakan bagian yang mengungkapkan data yang
dihasilkan dalam penelitian sesuai dengan metode dan produser penelitian
yang digunakan dengan sistematisasi yang disesuaikan dengan rumusan
masalah dan analisa yang relevan. Oleh karena itu disebutkan bahwa dalam
bab ini dikemukakan secara rinci bukti-bukti yang diperoleh dan merupakan
latar belakang obyek hasil penelitian di lapangan diperoleh beberapa data yang
mengacu pada perumusan masalah tentang sistem produksi dan pemasaran
kue ladrang di desa Gladak Pakem Jember.

Berdasarkan data yang diperoleh, maka dapat diketahui dan dijelaskan
hal-hal sebagai berikut :

1. Pokok Masalah
Sistem produksi dan pemasaran kue ladrang di Desa Gladak
Pakem Jember.
2. Sub Pokok Masalah
a. Sistem produksi kue ladrang di Desa Gladak Pakem Jember.
Sistem produksi home industri ini merupakan suatu aktivitas
yang menghasilkan barang, yaitu barang jadi. Barang jadi ini
digolongkan menjadi 2 jenis yaitu jenis kiloan dan rentengan.
Kedua jenis barang ini memiliki segmen pasar atau pangsa
pasar yang berbeda. Jenis ladrang yang kiloan biasanya dijual pada

hari-hari besar misalnya pada waktu hari raya idul fitri. Terkadang
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jenis ini dipesan untuk acara-acara tertentu misalkan untuk oleh-oleh.

Hal ini yang mengudang home industri untuk berproduksi tiap hari.

(Sumber data: Interview dengan Ridhowati, tanggal 15 mei 2009)

Jenis ladrang yang berjenis rentengan merupakan jenis yang

setiap hari di produksi. Jenis ini memiliki pangsa pasar ke warung-

warung atau took-toko, Hal ini dikarenakan permintaan akan barang

tersebut tinggi. Sehingga kue ladrang yang jenis ini selalu diproduksi

tiap harinya.

(Sumber data: Interview dengan suwarno tanggal 14 mei 2009)

1y

Proses Perencanaan Produksi
Proses pencampuran

Home industri ini dalam pembuatan produknya terlebih
dahufu melewati proses percampuran. Proses ini merupakan proses
awal dari pembuatan kue ladrang tersebut. Proses ini adalah
kegiatan di mana mencampur bahan baku dengan bahan-bahan
penunjang lainnya, yaitu mencampur tepung dengan bahan bahan
lain, seperti mentega, garam, gula, micin, dan air.
(Sumber Data: Interview dengan Ibu Ridhowati tanggal 16 mei
2009)

Proses ini merupakan proses yang menentukan produk ini
bagus dan tidaknya, untuk itu dibutuhkan tenaga yang ahli dan

tidak semua orang atau karyawan bisa melakukannya. Proses ini
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dilakukan langsung oleh istri dari bapak pimpinan home industri
tersebut.
(Sumber data: Observasi, tanggal 4 mei 2009)

Proses ini dapat dikatakan gampang-gampang susah,
mengapa demikian? Ini dikarenakan apabila adonan dari hasil
pencampuran bahan-bahan di atas terlalu kaku, produk yang
dihasilkan tidak terlalu banyak yang akan mengakibatkan
sedikitnya hasil yang diperoleh. Begitu sebaliknya, apabila adonan
tersebut terlalu lembek maka produk yang dihasilkan tidak bagus.
(Sumber data, Interview dengan Bapak Suwarno, tanggal 14 mei
2009)

2) Proses penggilingan
Setelah melewati proses pencémpuran, selanjutnya
melewati proses penggilingan. Adonan yang telah dihasilkan
dalam proses pencampuran selanjutnya digiling dengan alat
penggilingan.

Proses ini merupakan proses yang membutuhkan tenaga
yang ekstra, artinya dalam menggiling adonan tersebut sangat
berat karena dalam proses tersebut mengubah adonan yang
kasar dan tebal digiling menjadi bentuk yang tipis dan halus.
Menggiling adonan tersebut dilakukan berulang-ulang hingga

tipis dan halus agar nanti apabila digoreng menghasilkan
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produk yang bagus dan tidak terdapat letusan-letusan kecil di
kue ladrang tersebut (bledos-bledos).

(Sumber data: Interview dengan Bapak Suwarno, tanggal 16
mei 2009)

Menurut mas Adi, proses penggilingan adonan ladrang
ini membutuhkan waktu yang cukup lama. Dalam dua sak
tepung membutuhkan kurang lebih 2 jam lamanya untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan. Ini dikarenakan peralatan
yang digunakan masih sangat sederhana dan menggunakan
tenaga manusia bukan menggunakan tenaga mesin.

(Sumber data, Interview, tanggal 16 mei 2009)
3) Proses pencetakan

Hasil dari proses pehggilingan tersebut sélanjutnya dicetak
sesuai dengan cetakan yang sudah ada. Bentuk kue ladrang,
seperti stik kecil-kecil.

Proses ini merupakan proses yang paling mudah dan tidak
membutuhkan tenaga yang kuat, karena adonan telah berbentuk
tipis dan halus karena telah melewati proses penggilingan di
atas.

(Sumber data: Interview Bachtiar, tanggal 16 mei 2009)
4) Proses penggorengan
Adonan yang sudah digiling dan dicetak menjadi bentuk

yang sudah ada, selanjutnya siap untuk digoreng. Proses



penggorengan ini menurut Bapak Suwarno selaku pemilik
home industri dan selaku orang di bagian penggorengan, proses
ini membutuhkan temperatur yang cukup panas. Apabila api
yang digunakan tidak panas, maka akan membutuhkan waktu
yang lama dan apabila panasnya terlalu tinggi, maka produk
yang dihasilkan tidak terlalu bagus.

(Sumber data: Interview, tanggal 16 mei 2009)

Proses ini menggunakan tungku bakar (tumang) dengan
bahan bakar kayu bakar. Ini bertujuan selain menghemat biaya
juga agar panas yang dihasilkan tidak terlalu tinggi dan tidak
terlalu rendah.

5)Proses pengemasan

Proses ini dilakul;an setelah melewati proses
penggorengan. Produk kue ladrang yang sudah jadi selanjutnya
dikemas dengan dua jenis. Pertama dikemas dengan bungkus
kecil-kecil dan kedua dikemas dengan bungkus kiloan.

(Sumber data: Observasi, tanggal 5 mei 2009)

Hasil dari interview dengan bagian pengemasan ibu
Suparmo dan ibu Saiful, kemasan yang mudah dan tidak
membutuhkan waktu yang lama adalah dengan bentuk
bungkusan kiloan, ini karena bungkusnya yang besar.

(Sumber data: Interview, tanggal 16 mei 2009)
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Namun yang sering dilakukan oleh bagian pengemasan
ini adalah dibungkus dengan bungkus kecil-kecil, ini
disebabkan banyaknya permintaan oleh bagian pemésaran.

Dari pemaparan diatas dapat di bentuk dalam kolom tentang
proses produksi kue ladarang di home industri di desa Gladak

Pakem-Jember sebagai berikut:

PENCAMPURAN

l

PENGGILINGAN

l

PENCETAKAN

l

PENGGORENGAN

l

PENGEMASAN

(Sumber data: Observasi, tanggal 16 mei 2009)
6) Sumber pengadaan bahan baku produksi
Bahan baku home industri ini menggunakan tepung
terigu merek PJP (PAKINDO JAYA PERKASA) dengan

bahan-bahan pelengkap seperti garam, mentega, dan juga gula.



66

Bahan-bahan tersebut diperoleh dari toko yang sudah menjadi

langganan pemilik #ome industri ini.

Hasil dari Ibu Ridhowati selaku bagian administrasi dan
keuangan bukannya tidak mau menggunakan tepung yang lebih
bagus dari ini seperti segi tiga dari bogasari, modal yang
dipunyai tidak ada. Pernah menggunakan tepung yang lebih
murah dari tepung ini tapi produk yang dihasilkan tidak bagus
dan rasanya kurang enak. Untuk itu diputuskan tepung yang
digunakan tepung terigu merk PJP.

(Sumber data: Interview, tanggal 14 mei 2009)

b. Sistem Pemasaran Kue Ladrang di Desa Gladak Pakem Jember

Sistem pemasaran di home industri ini secara tidak langsung
sudah | menggunakan manajemen pémasaran yang ditekankan pada
aspek produk, harga, promosi dan distribusi. Hal ini terbukti dengan
strategi-strategi yang digunakan oleh pimpinan dan karyawan bagian
pemasaran.

Sasaran pemasaran yang dituju oleh Zome industri ini selain ke
warung-warung juga membuka tempat di pasar. Karena jenis pasar ini
merupakan jenis pasar persaingan sempurna, maka produk yang
ditawarkan harus bagus baik rasa, bentuk dan kemasannya. Hal ini
banyak produk yang sejenis yang dijual oleh beberapa penjual di pasar.
Maka strategi produk, harga, promosi dan distribusi harus selalu

dikembangkan guna dapat bersaing dengan produk yang lain.

&/
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1) Strategi produk

Untuk pemasaran produk, #ome industri kue ladrang ini
ditetapkan dengan cara membedakan produk dengan dua jenis, di
mana dua jenis tersebut adalah sama, hanya saja yang membedakan
ukurannya saja ini bertujuan agar mempermudah dalam
pemasarannya.

Menurut pak Suwarno sistem pemasaran #ome industri kue
ladrang ini tersebar diberbagai daerah Jember dengan prioritas
utamanya adalah toko-toko atau warung-warung, ini dikarenakan
produk yang dipasarkan berupa camilan atau snak.

(Sumber data: Interview, tanggal 17 mei 2009)

Selain 1éngsung ke foko-toko produk ini ada yang
bertempat di pasar, yaitu pasar Gladak Pakem dan pasar Kepatihan.
Sistem pemasaran tersebut dilakukan oleh bagian pemasaran.
Selain itu ada pula yang membeli langsung ke tempat home
industri tersebut.

(Sumber data: Observasi, tanggal 17 mei 2009)

Menurut Bapak Sucipto, seorang bagian pemasaran produk
ini memang bagus dibandingkan dengan produk kue ladrang
lainnya. Buktinya di pasar Kepatihan, banyak pedagang ladrang

yang sejenis, tetapi tiap harinya masih lebih laris punya saya. Ini
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dikarenakan selain rasanya yang enak bentuk dari produknya juga
memang bagus, halus dan tidak pecah-pecah (bledos-bledos).
(Sumber data: Interview, tanggal 17 mei 2009).

Menurut B. Firda selaku konsumen jenis camilan ini
mengatakan produk tersebut merupakan produk yang enak dan
halal. Ini terbukti jenis camilan ini sangat digemari oleh anak-anak
saya dirumah dan saya selalu menyajikan camilan ini untuk
makanan pada waktu nonton televise.

(Sumber Data: Interview tanggal 17 Mei 2009)
Strategi hérga

Dalam menentukan harga, home industri tersebut memberi
harga yang pas dan yang cocok di pasar atau bagi konsumen. Oleh
karena itu horﬁe industri tersebut mengambil keuntungan dari
penjualan dilihat dari pembelian bahan mentah, sehingga di dalam
pembelian bahan mentah yang murah sehingga harga akhir juga
akan murah, sehingga mengundang pembeli yang banyak.

Menurut Ibu Ridhowati harga produk ini biasanya akan
naik apabila sudah mendekati bulan-bulan puasa hingga hari raya,
ini disebabkan bahan mentah yang digunakan naik. Untuk itu kami
menaikkan harga produk kue ladrang ini.

(Sumber data: Interview, tanggal 17 mei 2009)
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Dalam penetapan harga camilan ini menurut penjaga koperasi

sekolah MTs. Annidhom sudah sangat cocok dengan uang saku

anak-anak. Dan jenis camilan ini sangat laris di sekolah terbukti tiap

harinya saya ambil tiga renteng.

(Sumber data: Interview B.Laili, tanggal 17 Mei 2009)

3)

4)

Strategi promosi

Seperti kita ketahui setelah produk dikemas dan ditentukan
harganya oleh home industri tersebut, produk tersebut belum
menjamin keberhasilan dalam pemasarannya. Untuk itu home
industri ini menggunakan kualitas produk dan tenaga penjual
sebagai alat promosinya.

Menurut Mas Yanto yang memasarkan produk kue ladrang
Ake warung-warung tersebut dalam mempromosikan produknya
memberikan ladrang tersebut untuk dimakan oleh pemilik warung
tersebut. Hal ini terbukti setelah pemilik warung tersebut
memakannya, banyak yang mengambil ladrang tersebut untuk
ditaruh dan dijual di warung tersebut.
(Sumber data: Interview, tanggal 18 mei 2009)
Strategi distribusi

Setelah pasar atau konsumen mengenal produk tersebut
yang dilakukan oleh home industri tersebut adalah menyalurkan,
menyebarkan dan mengirimkan barang yang akan dipasarkan itu

kepada konsumen.
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Hasil wawancara dengan Bapak Suwarno, sistem
menyalurkan produk kue ladrang ini dengan cara langsung
menyalurkan atau memasarkan produk tersebut ke konsumen.
Selain itu juga melayani penjualan di tempat produksi dengan ¢ara
konsumen datang ke tempat produksi sendiri.

(Sumber data: Interview, tanggal 18 mei 2009)

¢. Sistem Produksi dan Pemasaran Kue Ladrang Dalam Perspektif

Ekonomi Islam

Islam menganjurkan dan mendorong proses produksi
mengingat pentingnya kedudukan produksi dalam menghasilkan
sumber-sumber kekayaan. Produksi juga merupakan bagian penguat
sekaligus sumber yang mencukupi kebutuhan manusia.

Menurut Suwarno dalam memproduksi produk haruslah
melihat apakah produk yang dihasilkan merupakan produk yang halal
atau haram, aman dikonsumsi oleh konsumen atau tidak. Ini
dikarenakan apabila produk tersebut apabila tidak halal selain
berbahaya bagi masyarakat atau konsumen juga akan dipertanggung
jawabkan kelak di depan Allah dan juga jauh dari keberkahan. Selain
itu kejujuran juga merupakan faktor dalam menetukan keberhasilan
usaha. Dengan kejujura inilah kita dapat menumbuhkan citra produk
yang diciptakan dan menciptakan pemasaran yang bagus terhadap
konsumen.

(Sumber data: Interview, tanggal 19 mei 2009)
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Yanto salah satu karyawan yang memasarkan produk ladrang
tersebut di warung-warung mengatakan kejujuran merupakan modal
utama dalam mendapatkan konsumen apalagi dalam mendapatkan
konsumen baru. Biasanya konsumen menanyakan masalah isi dari
produk tersebut atau rasa dari produk tersebut.

(Sumber data: Interview, tanggal 19 mei 2009)

Selain jujur, Islam juga mengajarkan kepada setiap individu
harus berlaku adil. Begitu juga dalam melakukan usaha sikap adil
harus diterapkan dalam kegiatan usahanya. Adil dalam hal ini bukan
diperuntukkan hanya kepada konsumen atau pelanggan yang sudah
lama, namun sikap adil juga harus diterapkan kepada siapa saja.

Dalam memasarkan suatu produk juga sikap adil perlu
diterapkan. Misalnya dalam sebuah transaksi baraﬁg yang dijual harus
mempunyai kejelasan atas sifat-sifat barang yang ditransaksikan agar
tidak terjadi kerugian pada salah satu pihak.

Keadilan juga harus diterapkan dalam menetapkan harga jual
dalam suatu produk. Selain untuk mendapatkan keuntungan atau laba
yang sebesar-besarnya penetapan harga jual haruslah didasarkan pada
biaya produksi suatu produk tersebut. Jika biaya produksi turun, maka
harga jualnya juga harus turun agar keadilan untuk produsen dan
konsumen dapat berjalan dengan seimbang.

(Sumber data: Interview dengan Ibu Ridhowati, tanggal 20 mei 2009)
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Selain itu dalam melakukan kegiatan usaha selain untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya Islam mengajarkan juga untuk juga
mementingkan kebutuhan orang lain, karena Allah menciptakan
sumber-sumber kekayaan tidak hanya diperuntukkan bagi satu orang
atau untuk beberapa kelompok tetapi diperuntukkan untuk semua
makhluk.

Home industri ini kami dirikan selain untuk memenuhi
kebutuhan keluarga, saya juga mengajak tetangga sekitar untuk
berkerja di sini terutama ibu-ibu yang tidak bekerja dan hanya berdiam
diri di rumah. Alhamdulillah sekarang sudah ada lima orang yang
sudah bekerja di home industri kami ini.

Dalam memulai suatu usaha yang perlu diperhatikan adalah
jenis usaha ini merupakan usaha yang diridhoi dan diberkahi oleh
Allah atau tidak. Sebab jika tidak, percuma kita kaya, mempunyai
banyak uang namun jauh dari barakah Allah SWT. Untuk itu bagi
usahawan Islam berkah atau ridho Allah sangat penting bagi usahanya
ke depan.

Home industri yang kami buat ini tidak pernah menimbun
produk yang sudah siap dipasarkan yang tujuannya agar di tempat (di
pasar dan di warung-warung) produk kami seolah-olah jarang dan
kami mengambil kesempatan ini untuk mendapatkan keuntungan yang
lebih banyak.

(Sumber data: Interview dengan Bapak Suwarno, tanggal 20 mei 2009)
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Home industri ini merupakan home industri yang berfokuskan
pada perdagangan Islam yang di dalamnya menghasilkan makanan
yang halal. Selain itu home industri ini sudah membawa keberkahan
baik bagi pemilik maupun orang lain, hal ini terbukti dengan kegiatan
ini pemilik dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, Selain itu dengan
adanya home industri ini warga sekitar terutamanya ibu-ibu dapat
membantu ekonomi keluarganya dengan berkerja di home industri ini.
(Sumber data: Interview P.Djalal selaku bapak RT, tanggal 20 Mei

2009)

C. Diskusi dan Interpretasi
Dalam diskusi dan interpretasi skripsi ini perlu kiranya penajaman di
dalam produksi dan pemasaran dalam hal prakteknya.
1. Diskusi
Pada bagian ini peneliti akan mengungkapkan hasil penelitian dan
menginterpretasikan secara kritis dengan mengaitkannya pada bagian
pendahuluan dan kajian teoritik yang ada pada bab dua. Adapun yang akan
menjadi uraian/interpretasi pada bagian yang berpatokan pada rumusan
masalah.
Dari hasil penggalian di atas melalui wawancara dengan bapak
Suwarno selaku pimpinan #ome industri kue ladrang dan berbagai pegawai
dapat ditarik kesimpulan, bahwa sistem produksi Aome industri kue

ladrang tersebut sebagai berikut :
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Home industri kue ladarang ini menggunakan sistem produksi yang
menghasilkan 2 jenis barang yang berbeda dari segi ukurannya, yaitu
kiloan dan rentengan atau bungkusan kecil-kecil.

Bahan baku menggunakan tepung terigu merk PJP (Pakindo Jaya
Perkasa) dengan bahan penunjang, yaitu mentega, garam dan gula.
Proses produksi mengalami 5 tahap, yaitu :

1) Tahap pencampuran.

2) Tahap penggilingan.

3) Tahap pencetakan.

4) Tahap penggorengan.

5) Tahap pengemasan.

Dari hasil wawancara dengan bagian pemasaran bapak Sucipto dan

Mas Yanfo dapat ditarik kesimpulan, bahwa sistem pemasaran home

industri kue ladrang tersebut sebagai berikut :

1

2)

3)

Home industeri kue ladrang tersebut memasarkan produknya dengan
sasaran utamanya adalah warung-warung. Selain itu ada juga yang
membuka stand di pasar-pasar.

Promosi yang dilakukan oleh home industri tersebut dengan memberi
rasa kepada konsumen agar konsumen tahu bagaimana rasa dari
produk kue ladrang tersebut.

Sistem penyaluran produk ini dengan cara langsung menyalurkan

langsung ke warung-warung atau consume dan home industri kue
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ladrang ini juga melayani konsumen yang membeli langsung ke tempat
produksi.
Sedangkan dari hasil interview tentang penerapan konsep ekonomi
Islam pada bisnis kue ladrang tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
bisnis ini merupakan bisnis yang menjual produk makanan
(camilan/snack) yang selalu memandang bahwa makanan yang sehat
adalah makanan yang mengadung unsur halal baik dari bahannya maupun
hingga sampai cara pengelolaannya.
Dalam segi pemasaraannya, home industri ini selalu berusaha
memegang prinsip ekonomi Islam agar konsumen merasa puas sehingga
kepercayaan konsumen terhadap produk home industri ini tidak berganti

pada produk lain.

. Interpretasi

Di dalam menjalankan usaha produksi terlihat dengan jelas, bahwa
beberapa bahan baku dan sistem produksi merupakan hal yang amat
penting diperhatikan dan amat menjadi penentu sebuah kualitas produk. Di
samping proses, dampak yang akan ditimbulkan oleh sistem produksi
cukup nyata dan jelas terhadap peningkatan konsumen. Terbukti dengan
ungkapan, bahwa apabila ada kesalahan dalam memilih bahan produksi,
maka kualitas produk yang juga akan jelek, yaitu pada rasa dan pada
bentuk dari produk tersebut.

Kualitas produk merupakan unsur utama dalam rangka

meningkatkan pangsa pasar penjualan dan volume penjualan. Sehingga
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kita di dalam memasarkan tidak malu dengan keadaan produk yang kita
pasarkan. Oleh karena itu dengan hal-hal tersebut, maka kita akan lebih
luas lagi dalam hal memasarkan produk tersebut.

Disamping itu pula konsep ekonomi islam juga perlu ditanamkan
pada pelaku bisnis. Ini dikarenakan akan menambah nilai, citra dan
martabat dari bisnis yang kita kelola. Contohnya kejujuran, sifat ini
merupakan pijakan pokok bagi kelangsungan bisnis yang dikelola. Apabila
dalam melakukan transaksi bisnis baik produksi maupun pemasaran tanpa
ditunjang dengan nilai kejujuran maka dengan hitungan waktu bisnis yang
kita tekuni akan mengalami kemunduran bahkan bisa mengakibatkan

kebangkrutan dalam bisnis yang kita kelola.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN .

A. Kesimpulan

Sistem produksi dan pemasaran merupalan hal yang menarik untuk
diteliti dalam meningkatkan usaha yaitu dalam bidang produksi yang sesuai
dengan konsep ckonomi Islam. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diuraikan pada bab III yang bersifat teoritis dan praktis, maka untuk
memberikan pemahaman yang lebih singkat, tepat dan terarah dapat ditarik
beberapa kesimpulan, antara lain:
1.Kesimpulan Umum

Aspek yang paling penting dalam aktivitas pengusaha dalam masyarakat

islam bertumpu | pada tumpuan umﬁk mendapatkan ketmttmgaﬁ yang
memuaskan, melayani masyarakat dan mengamalkan konsep ekonomi
Islam. Oleh karena itu sistem produksi ini mengkombinasikan atau
menggabungkan dalam proses transformasi komponen masukan tersebut
yang berupa bahan baku dan bahan penunjang lainnya. Begitu juga dengan
sistem pemasaran merupakan faktor yang sangat penting untuk mencapai
usahanya. Dengan mengetahui adanya cara dan falsafah baru yang terlibat di
dalamnya cara dan falsafah baru ini disebut konsep pemasaran, sehingga
falsafah konsep pemasaran bertujuan memberikan kepuasasan terhadap

keinginan dan kebutuhan konsumen atau berorientasi kepada konsumen.
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Dalam keadilan dan kejujuran merupakan modal utama bagi para
pengusaha muslim, keuntungan melalui kepuasan konsumen. Salah satu
aktivitas ekonomi adalah jual beli, seorang pengusaha muslim ketika
melakukan jual beli hendaklah ia selalu taat kepada aturan-aturan Allah
SWT. Oleh karena itu dalam Islam membenarkan seorang pengusaha untuk
menciptakan keuntungan yang lebih besar dari hanya sekedar keuntungan
minmum, hingga mencapai keuntungan maksimum dengan syarat hak-hak
konsumen juga diberikan.

2. Kesimpulan Khusus

a. Proses produksi bisnis kue ladrang di Desa Gladak Pakem-Jember
mempunyai beberapa tahap yaitu tahap pencampuran, tahap
penggiingan, tahap pencetakan, tahap penggorengan dan tahap
kemasan. Bisnié kue ladarang ini menggunakén bahan dasar tepung
terigu merk PJP dan sebagai bahan penunjang mentega, gula, garam
dan penyedap rasa (micin).

b. Sistem pemasaran bisnis kue ladrang di Desa Gladak Pakem-Jember
sudah didasarkan pada strategi pemasaran. Misalnya pada strategi
produk bisnis ini sudah dapat menghasilkan produk yang bagus dan
sesuai dengan selera konsumen. Pada strategi harga bisnis ini
menetapkan pada biaya produksi yang dikeluarkan, apabila harga
bahan produksi naik maka harga produk ini juga naik begitu juga
sebaliknya. Strategi promosi pada bisnis kue ladarang ini

menggunakan strategi penjualan langsung yaitu dengan memberikan
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contoh rasa dari produk tersebut agar konsumen percaya dengan rasa
produk tersebut. Pada strategi distribusi, bisnis kue ladrang di Desa
Gladak Pakem-Jember langsung mendistribusikan produk tersebut
langsung pada konsumen dan ada pula yang membuka stan ke pasar-
pasar seperti pasar Gladak Pakem dan pasar Kepatihan.

c. Penerapan atau tinjauan ekonomi Islam pada bisnis kue ladrang di
Desa Gladak Pakem-Jember sudah diterapkan meskipun tidak
sepenuhnya. Misalnya saja pada aspek kejujuran dan keadilan dalam
kegiatan produksi dan pemasaran.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka perlu disampaikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Apabila kita lihat bahwa peran kualitas bahan produksi sangat penting
dalam meningkatkan konsumen hendaknya ada upaya-upaya
peningkatan kualitas bahan pokok produksi.

2. Mengingat hal yang sangat penting yang dapat menarik keinginan
konsumen dengan cara strategi pemasaran yaitu strategi produk, harga,
promosi dan distribusi, maka hendaklah perlu kiranya dilakukan upaya
pengembangan strategi tersebut agar hasil yang didapat lebih maksimal
lagi.

3.Untuk mengambil kebijakan penetapan harga dalam menentukan harga

hendaklah mempertimbangkan aspeck-aspek yang terdapat dalam
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penetapan harga. Agar terkesan tidak mengambil keuntungan yang
besar dan selalu berpegang teguh pada konsep ekonomi Islam.

4.Mengingat akan pentingnya berusaha demi kelangsungan hidup
dimuka bumi ini hendaknya kita harus berkerja dengan berpedoman
pada nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadist.
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PEDOMAN PENELITIAN

Pedoman Observasi

. Lokasi Penelitian

. Penerapan Proses Produksi Dan Pemasaran Bisnis Kue Ladrang Di Desa
Gladak Pakem-Jember

. Struktur organisasi

Pedoman Interview

. Mengenai sejarah berdirinya bisnis kue ladarang di desa gladak pakem jember
. Mengenai proses produksi kue ladarang di desa gladak pakem-jember

. Mengenai sistem pemasaran kue ladarang di desa gladak pakem-jember

. Mengenai Tinjauan Konsep Ekonomi Islam Tentang Bisnis Kue Ladarang Di

Desa Gladak Pakem-Jember
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Perihal . Penelitian Untuk
Penyusunan Skripsi
Kepada Yth.

Sdr.Pimpinan Home Industri Kue Ladrang
Gladak Pakem - Jember

Di Tempat.

Assalému’alaikum Wr. Wb.

- Dengan ini kami mohgn dengan hormat agar mahasiswa berikut ini:

Nama < Rino Bachtiar
NIM . : 083042 171
Semester/Jurusan : X / Syariah (MU )

Dalam rangka penyelesaian/penyusunan skripsi, agar diizinkan untuk
mengadakan pentlitian/riset selama + 20 hari di lingkungan daerah/lembaga
wewenang saudara. :

Adapun pihak-pihak yang dituju adglah:

1. Pimpinan Home Industri
. Bagiaq Produksi
3. Bagian Pemasardn

Penelitian ydng akan dilakukan mengenai :

BISNIS KUE LADRANG DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM
DI DESA GLADAK PAKEM - JEMBER -

| : Atas perkenan dan kerj aSamanya disampaikan bahyak terima kasih.

Wassaldniy alaikum Wr. Wb,




